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ABSTRAK

Adnan, Dicky Faisal. 21321015. Persepsi Penonton Terhadap Isu Patriarki Dalam Film
Bumi Manusia. Skripsi Sarjana. Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial
Budaya, Universitas Islam Indonesia, 2025.

Film memiliki kekuatan signifikan dalam membentuk opini dan merefleksikan realitas sosial,
termasuk isu gender. Isu gender dalam hal ini terkait dengan patriarki. Penelitian ini bertujuan
menganalisis persepsi penonton terhadap isu patriarki dalam film Bumi Manusia. Menggunakan
metode kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan lima informan berusia
18-25 tahun, dengan berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang telah menonton film tersebut
dan memahami konsep patriarki. Hasil penelitian mengidentifikasi enam praktik patriarki dalam
film Bumi Manusia, yang terbagi menjadi dua jenis privat dan publik. Praktik patriarki privat
meliputi (1) penjualan Nyai Ontosoroh oleh ayahnya (2) kekerasan seksual oleh Robert terhadap
Annelies. Sementara itu, praktik patriarki publik mencakup (1) pertanyaan Nyai Ontosoroh kepada
hakim sebagai bentuk perlawanan terhadap otoritas patriarkal, (2) penindasan sosial yang
membatasi peran dan kebebasan Nyai Ontosoroh di masyarakat, (3) pembatasan hak Nyai
Ontosoroh sebagai diskriminasi struktural patriarki, dan (4) ketidakmampuan Annelies
mengendalikan pernikahannya. Terbentuk melalui tahapan sensasi dimana audiens merasakan
atmosfer ketidakadilan dan penindasan yang dialami tokoh perempuan. Tahap atensi menunjukkan
audiens mencermati bagaimana perempuan dijadikan objek transaksi serta ketidakadilan sistem
hukum yang bias terhadap laki-laki. Interpretasi audiens menyimpulkan bahwa tokoh perempuan
diperlakukan sebagai properti, tubuh perempuan menjadi sasaran dominasi, dan otonomi mereka
dirampas oleh hukum, keluarga, serta masyarakat. Film ini menjembatani fiksi dengan realitas
patriarki, mendorong refleksi mendalam, dan berfungsi sebagai medium edukasi serta advokasi
kesetaraan gender.

Kata kunci: Persepsi, Patriarki, Film, Bumi Manusia
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ABSTRACT

Adnan, Dicky Faisal. 21321015. Audience Perception of Patriarchal Issues in the Film Bumi
Manusia. Undergraduate Thesis. Department of Communication Studies, Faculty of Social
and Cultural Sciences, Universitas Islam Indonesia, 2025.

Film possesses significant power in shaping opinions and reflecting social realities, including
gender issues. Gender issues, in this context, are related to patriarchy. This study aims to analyze
audience perceptions of patriarchal issues in the film Bumi Manusia. Employing a qualitative
method, data was collected through in-depth interviews with five informants aged 18-25, both male
and female, who had watched the film and understood the concept of patriarchy. The research
findings identified six patriarchal practices in the film Bumi Manusia, divided into two types:
private and public. Private patriarchal practices include (1) the sale of Nyai Ontosoroh by her
father (2) sexual violence against Annelies by Robert. Meanwhile, public patriarchal practices
encompass (1) Nyai Ontosoroh's questioning of the judge as a form of resistance against
patriarchal authority, (2) social oppression limiting Nyai Ontosoroh's role and freedom in society,
(3) the restriction of Nyai Ontosoroh's rights as a form of structural patriarchal discrimination,
and (4) Annelies' inability to control her marriage. These perceptions are formed through the
sensation stage, where the audience perceives the atmosphere of injustice and oppression
experienced by the female characters. The attention stage shows the audience observing how
women are treated as objects of transaction and the injustice of a legal system biased towards
men. Audience interpretation concludes that female characters are treated as property, women's
bodies are targets of domination, and their autonomy is seized by law, family, and society. This
film bridges fiction with the reality of patriarchy, encouraging deep reflection, and serving as a
medium for education and advocacy for gender equality.

Keywords: Perception, Patriarchy, Film, Bumi Manusia



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak lahir, manusia terbagi menjadi dua gender perempuan dan laki-laki.
Seks atau gender ini merupakan sebuah biologi yang tidak dapat dihiraukan,
meskipun perbedaan gender seringkali disebabkan oleh campur tangan proses sosial
budaya yang telah berlangsung lama (Sakina & Hasanah, 2017). Ketika kita
membahas soal ini kita tidak bisa lepas dengan isu gender, dimana hal tersebut
diartikan sebagai adanya ketimpangan atau kesenjangan gender yang menyebabkan
diskriminasi terhadap salah satu, baik laki-laki maupun perempuan.

Pembahasan gender akhir-akhir ini semakin melekat di telinga masyarakat,
dikarenakan sangat menarik untuk dibahas serta sering dijadikan bahan yang hangat
untuk memikirkan evolusi kemajuan perempuan dan kesetaraan laki-laki. Tidak
sedikit juga orang dalam masyarakat yang belum memahami peranan gender laki-
laki dan perempuan, seperti stigma seorang pemimpin tidak boleh berjenis kelamin
perempuan, hanya laki-laki lah yang berkuasa atau mampu untuk memimpin.
Stigma ini diperkuat oleh sistem patriarki yang menciptakan dinamika kekuasaan
di mana laki-laki dipandang sebagai figur yang secara inheren dominan, rasional,
dan kuat, sementara perempuan dianggap submisif, emosional, dan lemah
(Palimbunga, 2024).

Menurut Hasanah (2016), budaya patriarki menyebabkan adanya kekerasan
dan diskriminasi. Budaya patriarki membatasi peran antara laki-laki dan
perempuan. Adanya diskriminasi juga berpengaruh karena terjadinya kekerasan
berbasis terhadap perempuan. Hal ini sejalan dengan temuan Hamdy dan Hudri
(2022) yang menunjukkan bahwa nilai-nilai patriarkis menciptakan ketimpangan
dalam tatanan sosial dan relasi kuasa yang tidak seimbang, dimana kekerasan
berbasis gender di Indonesia terjadi karena posisi perempuan yang rentan akibat
diskriminasi dan subordinasi dalam sistem patriarki.

Patriarki berasal dari kata ‘Patriarkat’ yang berarti sebuah struktur
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menempatkan laki-lai sebagai pemegang peran utama dan terlihat sentral daripada
gender lainya. Menurut Bressler (2007), sistem sosial yang dikenal sebagai patriarki
menempatkan laki-laki sebagai penguasa tertinggi dan mendominasi peran dalam
kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial, dan kontrol properti.

Selama bertahun-tahun, sistem sosial, hukum, ekonomi, dan pendidikan
menunjukkan nilai patriarki. Dengan kata lain, sistem praktik yang dikenal sebagai
patriarki ini menjamin bahwa ada ketimpangan atau ketidakadilan antara
pengalaman, tanggung jawab, status, dan kesempatan yang dimiliki laki-laki dan
perempuan (Saunders et al. 2022). Dianggap sebagai "hukum ayah", hierarki
menentukan dan mengawasi semua kebutuhan dasar (sumber daya dasar), seperti
makan, pakaian, tanah, kekayaan, tempat tinggal, pengobatan, transportasi,
pendidikan, uang, dan pekerjaan. Dalam sistem sosial (juga keagamaan), patriarki
muncul sebagai kepercayaan atau ideologi bahwa laki-laki memiliki posisi yang
lebih tinggi daripada perempuan. Salah satu konsekuensi dari masyarakat yang
berbudaya patriarki ini adalah ketidakadilan gender, yang menyebabkan kekerasan
berbasis gender atau perbedaan jenis kelamin. Serta penerima dampak yang serius
dari budaya tersebut adalah perempuan dan anak-anak (Tanaya, 2021).

Di Indonesia, patriarki sekarang menjadi budaya yang diwariskan antar
generasi. Salah satu faktor patriarki yang sulit dihilangkan dari masyarakat adalah
keberlanjutan tradisi budaya lokal atau adat yang menganut prinsip dominasi laki-
laki (Ganira et al. 2025). Stigma masyarakat terhadap patriarki ini menyebabkan
banyak ketidaksetaraan gender di Indonesia, seperti kekerasan terhadap perempuan
dan kurangnya partisipasi perempuan dalam beberapa industri pekerjaan. Budaya
patriarki dapat melanggar dan merusak prinsip dan nilai yang terkandung dalam
pancasila. Sejalan dengan penelitian Widodo dkk (2021) yang menganalisis
bagaimana patriarki menghasilkan ketidaksetaraan gender, terutama dalam konteks
kekerasan seksual dan diskriminasi terhadap perempuan. Karena keadilan sosial
tidak berlsaya untuk semua warga Indonesia. Selain mengancam keselamatan dan
kenyamanan kaum perempuan, budaya patriarki juga dapat menyebabkan berbagai
konflik sosial. Salah satu contoh dari konflik sosial adalah adanya diskriminasi, di

mana perempuan selalu dipandang rendah karena dianggap lebih lemah daripada



laki-laki. Diskriminasi ini tidak hanya terjadi di rumah tetapi juga di tempat kerja,
seperti keterbatasan jabatan dan hak sebagai seorang perempuan.

Budaya patriarki dapat melanggar dan merusak prinsip dan nilai yang
terkandung dalam Pancasila, karena keadilan sosial tidak berlsaya untuk semua
warga Indonesia (Muthia & Hidayat, 2022). Selain mengancam keselamatan dan
kenyamanan kaum perempuan, budaya patriarki juga dapat menyebabkan berbagai
konflik sosial. Adanya budaya patriarki juga menyebabkan diskriminasi, di mana
perempuan selalu dipandang rendah karena dianggap lebih lemah daripada laki-laki
(Hunnicutt, 2009). Diskriminasi ini tidak hanya terjadi di rumah tetapi juga di
tempat kerja, seperti keterbatasan jabatan dan hak sebagai seorang perempuan
(Hidayati, 2020).

Isu patriarki memang terdengar bisa menjadi hal yang sangat sensitif, tidak
sedikit kaum-kaum feminis memperjuangkan haknya untuk menghilangkan
stereotipe tersebut di masyarakat. Salah satu bentuk perjuangannya adalah
membuat gerakan masyarakat, membuat buku dengan melihat kasus realitas
tersebut, serta memperlihatkan budaya patriarki tersebut ke dalam film (Tanaya,
2021). Film merupakan salah satu bentuk media yang memiliki pengaruh besar
dalam membentuk opini dan pandangan masyarakat terhadap berbagai isu sosial.
Melalui narasi visualnya, film dapat memperkuat atau menggoyahkan persepsi kita
tentang berbagai masalah yang ada di masyarakat. Banyak film yang mengambil
tema-tema sosial aktual sebagai latar belakang ceritanya, yang seringkali
merefleksikan realitas sosial, termasuk isu diskriminasi dan stereotipe gender
(Pramudita, 2019). Film tidak hanya menjadi cermin realitas, tetapi juga dapat
menjadi agen perubahan sosial. Dengan menyajikan cerita-cerita yang
menginspirasi, menggerakkan emosi, atau mengajak penonton untuk berpikir lebih
dalam tentang masalah-masalah sosial, film dapat memengaruhi pola pikir dan
perilsaya masyarakat. Beberapa film menggunakan narasinya atau isi dalam
filmnya untuk mengkritik ketidakadilan dalam masyarakat. Dengan mengangkat isu
rasisme, kelas sosial, dan diskriminasi gender. Melihat perkembangan isu-isu dalam
film ini memicu diskusi dan perdebatan yang penting dalam upaya mencapai

perubahan sosial.



Salah satu film yang memunculkan perbincangan yang luas mengenai isu-isu
sosial adalah "Bumi Manusia," yang diadaptasi dari novel karya Pramoedya Ananta
Toer. Isu gender masih terlalu sensitif untuk dibahas secara terbuka di Indonesia,
bahkan di era digital ini, dan dalam banyak kasus, pengungkapan isu gender
memicu konflik dan masalah sosial (Mayanti & Haryono, 2023). Film ini tidak
hanya menggambarkan kehidupan pada masa kolonial di Indonesia, tetapi juga
mengangkat isu-isu yang signifikan dengan kondisi sosial saat ini, termasuk isu
patriarki. Film Bumi Manusia menampilkan film bergenre sejarah disutradarai oleh
Hanung Bramantyo dan diproduksi oleh Falcon Pictures. Beberapa aktor hebat pun
bermain di dalam film tersebut, dimana karakter utama nya bernama Minke yang
diperankan oleh Igbaal Ramadhan. Ine Febriyanti juga bermain di film tersebut
dengan memainkan sebagai Nyai Ontosoroh, dan serta banyak lainnya.

Dimana film ini bertema sejarah menceritakan derita pribumi dan derita
perempuan dalam penindasan budaya patriarki. Hal ini menampilkan bagaimana
perempuan pada masa kolonial yang dimulai dari karakter , pengadeganan serta
aktivitas yang ditampilkan. Bumi Manusia memberi sebuah bukti bahwa adanya
eksistensi budaya patriarki dalam karakter perempuan seperti Nyai Ontosoroh sang
menjadi ibu dari Anneliese dan Ibu mertua dari Minke.

Peran perempuan ditunjukkan dengan beragam. Seorang perempuan
independent atau memiliki kemandirian yang direpresentasikan oleh Nyai
Ontosoroh dalam peran yang cerdas. Kepintaran Nyai Ontosoroh membuktikan
bahwa perusahaan yang dikelolanya yaitu perusahaan Melemma memiliki sebuah
kemajuan dan berkembang dengan pesat. Perusahan yang diteruskan oleh laki-laki
yang membelinya yang merupakan orang Belanda. Meskipun ia telah sukses
mengembangkan usaha tersebut, status gundik atau istri yang tidak pernah dikawini
melekat pada Nyai Ontosoroh. Ayahnya yang merelakan anak gadisnya dibeli oleh
laki-laki ini cukup menggambarkan adanya patriarki di dalam keluarganya. Ibu dari
Nyai Ontosoroh pun hanya bisa menangisi dan memeluk putrinya sebelum akhirnya
dibawa oleh laki-laki Belanda tersebut. Walaupun karena Herman Melemma telah
membelinya sehingga menjadikan Nyai Ontosoroh berstatus gundik hal tersebut

tidak membuatnya hanya berdiam diri sebagai perempuan.



Didalam adegan di film tersebut, Nyai Ontosoroh dijual oleh ayahnya yang
mana menunjukkan bahwa adanya praktik pengundikkan posisi perempuan pada
kelas dua. Selain itu, kemandirian Nyai Ontosoroh tidak melepaskannya dari status
sosial kelas dua. Pada persidangan kematian Herman Melemma secara jelas adanya
beberapa tokoh yang menyudutkan sebagai seorang perempuan hasil dari
pergundikkan. Ibu Nyai Ontosoroh tidak pernah mengizinkan anaknya untuk
menjadi gundik, hal ini dikarenakan adanya budaya patriarki dari sang ayah yang
langsung menjual anak gadisnya tanpa adanya persetujuan dari sang anak dan
istrinya.

Meskipun telah banyak penelitian yang menganalisis representasi patriarki
dalam film Indonesia menggunakan pendekatan semiotika dan analisis wacana,
masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam memahami persepsi
audiens terhadap representasi patriarki dalam film berlatar sejarah. Penelitian-
penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Aryani (2023) menganalisis nilai
budaya patriarki Perempuan Jawa dalam tokoh Nyai Ontosoroh menggunakan
analisis wacana, namun tidak mengeksplorasi bagaimana persepsi penonton
terhadap representasi tersebut.

Begitu pula penelitian Rahmawati dkk (2022) yang fokus pada representasi
pribumi dalam film Bumi Manusia dengan kajian semiotika Saussure, belum
menyentuh aspek persepsi audiens terhadap isu gender dan patriarki. Padahal,
memahami persepsi penonton sangat penting karena film tidak hanya berfungsi
sebagai medium representasi, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang
efektivitasnya bergantung pada bagaimana audiens menerima dan menginterpretasi
pesan yang disampaikan.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji persepsi penonton terhadap representasi budaya patriarki dalam film
Bumi Manusia, khususnya dalam karakterisasi Nyai Ontosoroh sebagai perempuan
yang mengalami subordinasi namun tetap menunjukkan kemandirian dalam sistem
patriarki masa kolonial.

Film Bumi Manusia merupakan salah satu film yang selain mengangkat

masalah perlawanan terhadap hak asasi pribumi kepada pemerintah Belanda, tapi



juga mengangkat masalah yang masih dialami oleh masyarakat sekarang yaitu
patriarki. Menurut peneliti, akan menarik untuk melihat lebih dekat bagaimana
persepsi penonton akan hal ini, khususnya bagaimana audiens memahami dan
memaknai representasi budaya patriarki yang digambarkan melalui tokoh-tokoh

perempuan dalam film tersebut.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada konsep pembahasan diatas, permasalahan yang akan
dirumuskan yaitu; Bagaimana persepsi penonton terhadap patriarki yang

digambarkan dalam film Bumi Manusia?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
penonton tentang patriarki dalam film dipengaruhi oleh konteks dan ungkapan topik

penelitian Bumi Manusia.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Akademik

Tujuan dari penelitian ini yaitu guna meningkatkan kesadaran dan keterampilan
peneliti dalam meneliti komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan gender.
Selain sebagai referensi untuk penelitian lain dengan topik terkait, manfaat
akademis dari penelitian ini juga diharapkan nantinya dapat memberikan gambaran
tentang bagaimana publik mempersepsikan isu patriarki dalam sebuah produksi
sinematik.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan penelitian lain yang
membahas tentang patriarki. Selain itu, penelitian ini mungkin bermanfaat bagi
pembaca dan dapat digunakan sebagai referensi untuk bahan pustaka lain yang
membahas patriarki. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi

untuk penelitian selanjutnya tentang patriarki yang berkaitan dengan film.



E. Tinjauan Pustaka

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini memiliki judul
“Konstruksi Makna Feminisme dalam Film Bumi Manusia” ditulis oleh Sylvia
Maharany pada tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah memahami bagaimana
penggambaran perempuan yang ditampilkan dalam film Bumi Manusia
berdasarkan analisis semiotik John Fiske dan bagaimana konstruksi makna
feminisme yang dibentuk pada film Bumi Manusia. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa pada level realitas, penggambaran perempuan dilihat dari kode
penampilan dan pakaian, kode perilsaya serta kode ekspresi dan gesture. Kesamaan
penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti terdapat dalam objek yang dibahas
sama-sama membahas film Bumi Manusia yang disutradarai oleh Hanung
Bramantyo dan diadaptasi dari novel karya Pramoedya Ananta Toer. Perbedaannya
yaitu pada pendeketan yang digunakan semiotika John Fiske untuk mengkaji
konstruksi makna feminisme dalam film Bumi Manusia.

Penelitian kedua yang relevan yaitu berjudul ”Analisis Budaya Patriarki
dalam Film “Kapan Hamil?” ditulis oleh Rizkiansyah Eka Setioadi dan Zahrotus
Sa’idah pada tahun 2023. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis representasi budaya patriarki dalam film Kapan
Hamil? (2023) melalui pendekatan wacana kritis Sara Mills. Fokus utamanya
adalah menggambarkan bagaimana tekanan sosial terhadap perempuan, khususnya
dalam konteks tuntutan kehamilan setelah menikah, menjadi refleksi dari norma-
norma patriarkal yang masih mengakar dalam masyarakat Indonesia. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama
membahas isu patriarki dalam film indonesia. Metode yang digunakan
menggunakan metode yang sama yaitu metode kualitatif dan mendasarkan
analisisnya pada representasi peran perempuan yang dipengaruhi oleh sistem sosial
yang menempatkan laki-laki sebagai pusat kekuasaan. Perbedaaan dalam penelitian
tersebut terdapat pada analisis teks film melalui pendekatan wacana Kkritis,
khususnya teori Sara Mills, sedangkan peneliti yang akan di teliti menggunakan
pendekatan berbasis persepsi penonton.

Pada penelitian ketiga, yang berjudul ”Analisis Patriarki dalam Lensa



Budaya Jawa pada Film Pendek “Something Old, New, Borrowed, and Blue”
dotulis oleh Vivi Varlina dan Muhammad Krisna Rachmatullah pada tahun 2024.
Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengungkap representasi nilai-nilai
patriarki dalam budaya jawa sebagaimana tercermin dalam film pendek Something
Old, New, Borrowed, and Blue. Persamaan peneliti tersebut dengan penelitian yang
akan diteliti adalah, sama-sama mengangkat isu patriarki dalam film dan
menempatkan media visual sebagai sarana yang efektif dalam merepresentasikan
struktur sosial dan dinamika gender. Namun demikian, terdapat perbedaan yang
cukup mendasar dalam pendekatan dan fokus masing-masing penelitian. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk menggali
makna yang terkandung dalam teks atau media pada film tersebut, sedangkan
peneliti yang diteliti sedangkan peneliti yang akan di teliti menggunakan
pendekatan berbasis persepsi penonton.

Penelitian keempat yang relevan yaitu Analisis Patriarki dalam Film “Nanti
Kita Cerita Tentang Hari Ini”: Suatu Perspektif Dakwah oleh Yuliana pada tahun
2021. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk menganalisis patriarki dalam film
drama keluarga berjudul “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” melalui perspektif
dakwah. Adapun persamaan dari penelitian tersebut yaitu menggunakan jenis
penelitian kualitatif tetapi menggunakan metode yang berbeda dan juga penelitian
tersebut sama- sama membahas patriarki dalam film. Perbedaan dalam penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan diteliti yaitu terdapat pada teknik
pengumpulan data. Penelitian tersebut menggunakan teknik dokumentasi dengan
mengumpulkan bukti adegan patriarki dalam film, sedangkan penelitian yang akan
diteliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara. Selain itu,
permasalahan yang akan diangkat pun berbeda, penelitian tersebut mengangkat
genre keluarga sedangkan, penelitian yang akan diteliti akan mengangkat isu
patriarki dalam film Bumi Manusia. Penelitian terakhir yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan memiliki judul Representasi Budaya Patriarki
dalam Film Before, Now & Then (Nana) oleh Mumtahanah Kurniawati pada tahun
2022. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui representasi penonton

terhadap budaya patriarki dalam film Before, Now, & Then (Nana). Di dalam



penelitian tersebut menunjukkan bahwa dialog antar tokoh dalam film Before, Now
& Then (Nana) dan simbol-simbol budaya Jawa secara tidak langsung
menggambarkan budaya patriarki. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian
yang akan datang terletak pada masalah yang dibahas. Sama-sama mengangkat
masalah patriarki dalam film. Namun, ada perbedaan antara penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan diteliti, yaitu yang pertama menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan pendekatan diskriptif dari teori Semiotika Roland

Barthes, sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan metode wawancara.

. Kerangka Teori

. Analisis Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu perception yang memiliki makna
tanggapan. Tanggapan sendiri yaitu gambaran pengamatan yang berasal dari hasil
mengamati sesuatu. Persepsi merupakan cara pandang atau bagaimana khalayak
(audiens) melihat pada sebuah hal yang dilihatnya. Dengan mengumpulkan dan
menyimpulkan informasi yang didapat hingga menafsirkannya lalu dihubungkan
dengan dengan peristiwa merupakan proses terjadinya persepsi. Menurut
Sugihartono, (2007:8) menyatakan bahwa persepsi adalah kemampuan otak untuk
menerjemahkan stimulus ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia memiliki
sudut pandang yang berbeda.

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul Psikologi Komunikasi
(2008) mendefiisikan bahwa persepsi merupakan suatu pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan tidak hanya
sekedar menyimpulkan lalu menjadi sebuah statement. Namun melewati berbagai
peristiwa yang ada hubungannya dengan pesan yang diterima. Pesan yang diterima
tidak melulu melalui sebuah tulisan. Pesan bisa didapatkan melalui sebuah bentuk
komunikasi yang lain seperti melalui film, talk show, atau dalam sebuah iklan.
Philip Kotler, yang dikutip Kompas.com, menyatakan bahwa persepsi adalah suatu
proses di mana penonton secara individual memilih dan menginterpretasikan

informasi yang diberikan, yang menghasilkan gambaran atau tanggapan. Maka
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dapat disimpulkan bahwa persepsi ialah penilaian yang ada dalam pemikiran
seseorang setelah menerima stimulus dari apa yang dirasakan olehnya. Kemudian
dorongan tersebut berkembang menjadi ide yang membuat seseorang memiliki
perspektif tentang masalah yang mereka dengar atau lihat. Menurut Kenneth et al.,
seperti yang dikutip dalam Mulyana (2012), persepsi memiliki tiga tahapan, yaitu:
1) Sensasi
Sensasi merupakan pesan yang dikirimkan ke otak melalui alat indra yang
dimiliki manusia, seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, sentuhan, dan
pengecapan. Proses ini menjadi tahap awal dalam mengenali dan memahami
rangsangan dari lingkungan sekitar.
2) Atensi
Atensi merujuk pada perhatian yang diberikan kepada suatu hal yang mencolok
atau menonjol, sehingga mampu menarik fokus individu. Rangsangan yang
lebih menarik perhatian akan dianggap lebih penting dibandingkan dengan
rangsangan yang kurang menarik perhatian.
3) Interpretasi
Interpretasi adalah proses penggabungan berbagai rangsangan menjadi satu
kesatuan yang bermakna. Proses ini memungkinkan seseorang untuk
memberikan makna atau penafsiran terhadap informasi yang diterima melalui
satu atau lebih pancaindera. Interpretasi dianggap sebagai tahap paling penting
dalam persepsi, karena melibatkan pengolahan informasi yang diperoleh dari
lingkungan.

Dari beberapa pengertian persepsi maka penulis menyimpulkan bahwa
persepsi adalah proses yang mempengaruhi pikiran dan perilsaya seseorang. Oleh
karena itu,, persepsi dapat didefinisikan sebagai tanggapan, kesan, gambaran, atau
paradigma yang dimiliki seseorang setelah menerima atau menyimpulkan sesuatu

melalui panca inderanya.

. Film Sebagai Representasi Realitas Sosial
Film merupakan produksi audio visual yang mampu menggambarkan dan

menyampaikan suatu pesan atau gagasan. Film adalah jenis karya seni yang
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memiliki kemampuan untuk memberikan gambaran tentang fenomena yang terjadi
di masyarakat.

Film juga dikelompokan dalam beberapa genre yang memiliki isi, gaya,
tema, cerita serta kejadian yang hampir sama. Genre tersebut bertujuan guna
memudahkan penonton mendapat gambaran mengenai film yang akan disaksikan.
Oleh karena itu, penonton dapat menghindari film-film yang tidak sesuai dengan
seleranya.

Film memiliki beberapa fungsi dalam berkomunikasi, menurut (Surahman,
2022) pertama-tama sebagai bentuk rekreasi atau hiburan, yang bertujuan
memberikan kesenangan kepada penonton melalui alur cerita, keindahan visual,
suara, dan elemen lainnya untuk memuaskan kebutuhan psikologis mereka. Kedua,
sebagai bentuk propaganda, film dapat digunakan untuk mempengaruhi
penontonnya, mengerahkan mereka untuk menyetujui atau menentang pesan
tertentu sesuai niat sutradara. Ketiga, sebagai sarana penjelas, film dapat

memberikan penjelasan terhadap suatu peristiwa atau

masalah, sehingga penonton memahami dengan lebih baik dan dapat mengambil
tindakan berdasarkan pemahaman tersebut.

Marcel Danesi (2010) mengartikan representasi sebagai pemanfaatan tanda
yang saling mengaitkan satu sama lain atau menciptakan sesuatu yang dapat dilihat
dirasakan contohnya seperti gambar, suara, dan lain-lain.

Realitas sosial adalah fenomena yang terjadi didalam masyarakat. Hal
tersebut dapat dilihat dengan bagaimana film menunjukkan potret dari kejadian
yang pernah atau sedang dialami masyarakat dalam bentuk siimbol-simbol yang
bermakna yang bermakna, maksudnya disini adalah film mampu merepresentasikan
maupun mengkontruksi sebuah realitas sosial yang mana dapat mempengaruhi dan
berdampak kepada masyarakat yang menyaksikannya (Burton dalam Handayani,
2023)

Film sebagai representasi realitas sosial adalah konsep yang menyatakan
bahwa film dapat mencerminkan, menggambarkan, atau merepresentasikan
berbagai aspek kehidupan sosial dalam masyarakat (Vanessa Salim, 2021). Di

dalam film dapat merepresentasikan realitas sosial dengan berbagai cara. Karena
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hal tersebut banyak film yang menggambarkan isu-isu sosial yang relevan seperti
rasisme, kekerasan, patriarki dan banyak lainnya. Tidak hanya permasalahan yang
berat seperti itu, film juga dapat memperlihatkan kehiduoan sehari-hari, dan nilai-
nilai budaya. Jadi pada film menyajikan realitas yang tumbuh didalam lingkungan
masyarakat.

Film bisa dikategorikan menjadi sebuah medium yang mana mampu
menyampaikan pesan secara massal. Hal ini dikarenakan pada saat ketika kita
menonton film terkadang memposisikan diri kita sebagai pemeran utama. Maka dari
itu, kita dapat merasakan dan memahami bagaimana latar belakang atau pemikiran
si tokoh utama tersebut, sehingga yang kita dapatkan adalah perasaan sedih, bahagia,

marah ataupun sebagainya.

Isu Gender
Ternyata pemahaman kita tentang gender masih belum sepenuhnya tepat.

Ada sejumlah orang yang terus berpikir bahwa gender sama dengan perempuan,

dan ada juga yang menganggap gender sama dengan jenis kelamin.

"Genus", yang berarti "jenis" atau "tipe," adalah asal usul istilah gender
dimana bahasa tersebut berasal dari bahasa latin. Gender secara harfiah mengacu
pada karakteristik dan perilsaya yang dimiliki laki-laki dan perempuan yang
dibentuk oleh sosial dan budaya. Dalam pemahaman yang lebih mendalam, gender
didefinisikan sebagai perbedaan yang jelas antara laki-laki dan perempuan
berdasarkan nilai dan tindakan.

Di dalam kutipan jurnal dari Adriana, I. (2009) bahwa menurut Mansour
Fakih membedakannya antara gender dan seks (jenis kelamin). Sebagian besar
pemahaman tentang seks berpusat pada pensifatan atau pembagian dua jenis
kelamin manusia berdasarkan karakteristik biologis yang tidak dapat dipertukarkan,
tidak berubah, dan permanen. Gender bisa dipahami dengan segala sesuatu yang
dapat dipertukarkan antara sifat laki-laki dan perempuan, yang telah berubah dari
waktu ke waktu, dari lokasi ke lokasi, dan berbeda dari satu kelas sosial ke kelas
sosial lainnya. Jadi, sex adalah jenis kelamin biologis, dan gender adalah jenis

kelamin sosial. Maksudnya, sebagai hasil dari konstruksi sosial, gender
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menimbulkan perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan.

Stereotip gender didukung dengan adanya perbedaan antara peran
perempuan dan laki-laki. Perbedaan di atas disebabkan oleh faktor sosial dan
agama, yang menyebabkan beberapa kesalahpahaman tentang peranan sosial yang
diperankan oleh laki-laki dan perempuan, seperti anggapan bahwa laki- laki dan
perempuan memiliki peran sosial berbeda yang tergantung pada seberapa kuat,
cerdas, dan jantannya mereka. Sifat-sifat diatas dapat berubah dengan seiring
berjalannya dari waktu ke waktu (Handayani dan Sugiharti, 2008). Namun,
konstruksi sosial dalam masyarakatlah yang turut membentuk persepsi perempuan
sebagai makhluk yang lemah, ketergantungan, dan lain- lain.

Dikarenakan adanya konstruksi sosial dalam masyarakat timbulah budaya
patriarki yang masih banyak dirasakan oleh kaum perempuan. Seperti studi kasus
yang ditulis oleh Siti Sofa R. (2024) menyebutkan pernikahan dini sering terjadi di
Dusun Kendal, yang menyebabkan banyak anak perempuan putus sekolah. Sejak
usia dini, mereka tidak diberikan kebebasan untuk memilih dan mengatur kehidupan
mereka sendiri. Kebanyakan seorang perempuan harus mematuhi perintah dari
orang tuanya untuk segera menikah, hal ini disebabkan orang tua-orang tua mereka
menjunjung tinggi ajaran agama dan adat istiadat yang dimana sudah ada sejak
dulu.

Hal tersebut disebabkan karena orang tua tidak ingin anaknya menjadi
omongan karena di anggap perawan tua. Selain itu, orang tua mengingikan anaknya
segera menikah di usia yang muda karena alasan keuangan yang mana artinya
pendidikan bagi anak perempuan tidak dihargai. Dalam kasus ini terlihat dimana

budaya patriarki yang masih ada dan bisa kita rasakan dalam bermasyarakat.

. Patriarki

Kata Patriarki menurut KBBI berarti perilsaya yang mengutamakan laki-
laki daripada perempuan dalam kelompok sosial atau masyarakat tertentu. Menurut
Rokhmansyah (2016) sejak lama, budaya patriarki menciptakan perbedaan

perilaku, status, dan otoritas antara laki-laki dan perempuan di masyarakat, yang
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menghasilkan hierarki dominasi dan subordinasi yang mengharuskan pandangan
dan perilsaya laki-laki menjadi standar. Patriarki berasal dari kata “patriarkat”, yang
mana maksudnya adalah menempatkan seorang laki-laki menjadi wewenang untuk
memutuskan sesuatu hal, serta berhak untuk menguasai segala-galanya.

Istilah "patriarki" berasal dari kata "patriarkat", yang berarti struktur yang
menempatkan laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral dari segala- galanya.
Patriarki adalah system sosial politik yang menegaskan bahwa laki-laki secara alami
memiliki dominasi. Semua orang dipandang lemah, terutama perempuan. Mereka
juga diberkahi hak untuk menguasai dan mengontrol orang yang lebih lemah dengan
menggunakan kekerasan fisik dan mental (Hooks, 2010). Menurut Sultana (2010)
disebutkan bahwa patriarki dibagi menjadi dua jenis yaitu:

a. Patriarki Privat
Paradigma patriarki privat adalah kepercayaan bahwa laki-laki menguasai
rumah tangga dan menggunakannya sebagai tempat utama di mana perempuan
ditindas. Kegiatan rumah tangga tidak lagi berfungsi sebagai struktur patriarki
di masyarakat, dan situs utamanya telah berubah. Dalam patriarki privat,
strategi patriarki eksklusif diterapkan, di mana pengambilalihan tenaga kerja
perempuan terutama terjadi dalam rumah tangga.

b. Patriarki Publik
Patriarki publik terutama terletak di situs publik, seperti negara dan tempat
kerja. Patriarki publik mengeksploitasi budaya dengan sistem kolektif dan
menggunakan segregasi (pemisah atau pengecualian) dan subordinasi
(kedudukan bawahan).

Menurut Luthfia dan Ergina (2023) pola pikir patriarkal secara perlahan
membentuk cara pandang masyarakat, pelsaya ekonomi, kalangan intelektual,
hingga para pengambil kebijakan dalam memposisikan perempuan, sehingga pola
ini berkembang menjadi bagian dari budaya. Budaya patriarki tersebut kemudian
menjadikan perempuan sebagai kelompok yang terpinggirkan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam hal pengambilan keputusan.

Budaya patriarki merupakan sistem dominasi yang menempatkan

perempuan dan anak dalam posisi tertindas oleh ayah, laki-laki, atau individu yang
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memiliki pola pikir dan perilsaya patriarkal. Dalam masyarakat modern, budaya ini
telah mengalami perubahan bentuk dan menyesuaikan diri dengan dinamika
kehidupan sosial yang terus berkembang, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin maju.(Palulungan et al., 2020).

Menurut Gilingan dan Snider dalam Mumtanah (2023) melihat bahwa biner,
hierarki gender, dan kerangka mendefinisikan budaya sebagai patriarki. Pertama,
patriarki mengutamakan laki-laki dan menganggap kapasitas manusia sebagai
"maskulin" atau "feminin". Kedua, mereka menempatkan hanya sebagian laki-laki
di posisi tertinggi di kalangan laki-laki, dan semua laki-laki di atas perempuan.
Ketiga, mereka memberi laki-laki hak penuh atas diri mereka sendiri, sedangkan
perempuan tidak dapat memiliki hak penuh atas diri mereka sendiri dan harus
memenuhi kebutuhan dan layanan laki-laki. Dalam budaya, sistem nilai, aturan, dan
norma yang disebut sebagai patriarki menentukan bagaimana laki-laki dan
perempuan harus bertindak dan berada di dunia.

Banyak feminisme di Indonesia yang memperjuangkan hak-hak perempuan
dan menentang budaya patriarki melalui media sosial seperti Instagram seiring
dengan munculnya media baru. Namun, ini tidak dapat menghentikan ketidakadilan
perempuan secara keseluruhan. Di Indonesia, budaya patriarki yang paling umum
adalah pelecehan seksual yang dilakukan oleh laki-laki yang mendominasi. Serta
adanya diskriminasi gender sehingga menempatkan perempuan di posisi kedua.
(Octaviani et al., 2022). Hal ini dapat dijelaskan bahwa budaya patriarki masih ada
di kalangan masyarakat.

Dalam budaya jawa, sistem patriarki sudah sangat terdengar kental dalam
struktur sosial maupun adat istiadat. Konsep Kodrat Wanita dalam budaya Jawa
mewajibkan perempuan itu harus menjalankan peran sebagai istri yang patuh dan
ibu yang bertanggung jawab atas rumah tangga, sementara laki- laki memiliki peran
sebagai pemimpin keluarga (ayah sebagai kepala keluarga). Menurut Suriani
(2017), dalam masyarakat Jawa, perempuan sering dianggap menempati posisi
subordinat atau kelas kedua setelah laki-laki. Bahkan dalam adat pernikahan Jawa,
perempuan sering sekali tidak memiliki kebebasan dalam memilih pasangan karena

keputusan tersebut bergantung pada keluarga atau orang tua. Tradisi pingitan, yang
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membatasi ruang gerak perempuan sebelum menikah, serta norma sosial yang
mengutamakan laki-laki dalam pewarisan harta dan kepemimpinan dan pandangan
bahwa perempuan harus mengutamakan suami sebagai raja, semakin memperkuat
struktur patriarki dalam budaya Jawa. Hal ini juga terlihat dalam sistem sosial
feodal di Jawa, mengajarkan sebuah konsep kawulo-gusti (hubungan antara rakyat
dan penguasa) sebagai refleks dari hubungan laki-laki dan perempuan dalam
keluarga, di mana perempuan ditempatkan dalam posisi tunduk kepada laki- laki.
Media massa, yang seharusnya menjadi salah satu kekuatan dalam
mendukung penegakan hak asasi manusia (HAM) bagi perempuan, sering kali
justru memperkuat stigma negatif terhadap korban. Banyak pemberitaan yang
disusun oleh jurnalis tanpa sudut pandang yang sensitif terhadap isu HAM, gender,
dan korban, sehingga alih-alih berpihak pada keadilan, media malah menempatkan
korban kekerasan dalam posisi tertuduh. Dalam banyak kasus, pemilihan kata dan
narasi yang digunakan dalam berita cenderung menggeser simpati publik kepada
pelaku, seolah-olah pelsaya adalah pihak yang benar atau bahkan terhormat. Media
konvensional seperti surat kabar, radio, dan televisi tidak hanya menyampaikan
fakta, tetapi juga secara tidak langsung membentuk opini publik. Bahkan ketika
hanya menyampaikan fakta secara literal, korban tetap berada dalam posisi yang
terpojok karena identitas mereka bisa dikenali masyarakat luas. Ketika media
menggunakan istilah-istilah yang menyalahkan korban dan menggambarkan
pelsaya dalam citra positif, hal ini memperkuat konstruksi sosial yang bias dan
menyudutkan perempuan. Oleh karena itu,, media memiliki peran signifikan dalam
menciptakan persepsi publik yang tidak adil terhadap perempuan sebagai korban

kekerasan (Palulungan et al., 2020).

. Metode Penelitian
. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan metode deskriptif.
Merujuk pada hal tersebut penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode
yang bersifat apa adanya, yang mana akan dideskripsikan melalui kata-kata.

Dikarenakan penelitian ini menggunakan analisis persepsi penonton terhadap film
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Bumi Manusia, maka untuk memudahkan peneliti menggunakan analisis persepsi.
Analisis Persepsi menjadi sebuah hal yang penting dalam penelitian ini karena para

penonton bisa mengkaji makna pesan terhadap film tersebut secara mendalam.

. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan mengambil informasi di Yogyakarta dengan secara
langsung atau tatap muka. Penelitian ini akan dilakukan dalam kurung waktu enam
bulan, terhitung dari bulan September 2024 hingga Februari 2025. Dalam jangka
waktu tersebut dianggap cukup untuk peneliti menyelesaikan penelitiannya dengan

baik.

. Informan Penelitian

Peneliti menggunakan purposive sampling karena informan yang
diidentifikasi oleh peneliti dianggap mampu memberikan informasi terkait konsep
pertukaran peran gender. Peneliti memilih ciri dan kriteria tertentu dari responden
dalam penelitian, yang pertama informan yang pernah menonton film tersebut yaitu
Bumi Manusia, kedua yang memahami konsep patriarki, dan ketiga mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki berjumlah dua dan perempuan berjumlah tiga (Irma,
Hidayatul, Faiz, Abraham, Febiyanti), dan terakhir berumur dengan kisaran 18-25

tahun.

. Sumber Data

Peneliti menggunakan data primer dan data sekunder dalam penyelidikan
ini. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari beberapa sumber tersebut
meliputi buku referensi yang membahas teori terkait, artikel jurnal ilmiah yang
mengkaji isu patriarki dan diskriminasi gender, laporan penelitian sebelumnya,
skripsi atau tesis yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian, serta dokumen
resmi seperti peraturan pemerintah, laporan lembaga, dan publikasi organisasi yang
bergerak di bidang kesetaraan gender. Wawancara merupakan data primer yang
nantinya hasil dari wawancara merupakan jawaban dari beberapa pertanyaan yang

akan diajukan oleh peneliti. Dan yang termasuk kedalam data sekunder jurnal dan
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artikel yang memiliki pemahaman yang sama atau berkesinambungan dengan

penelitian ini,

. Teknik Pegumpulan Data

Dalam penelitian ini, dibutuhkan teknik dalam pengumpulan data untuk
memperoleh data yang akurat dan faktual. Data yang dikumpulkan menggunakan
wawancara mendalam (indepth interview) dan studi pustaka. Teknik ini digunakan
untuk membantu peneliti ketika dilapangan dalam mengolah dan mengumpulkan
data sehingga penelitian ini berjalan lancar dan sistematis.

a) Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan beberapa
narasumber yang dianggap memahami isu penelitian. Narasumber terdiri dari
pertama informan yang pernah menonton film tersebut yaitu Bumi Manusia, kedua
yang memahami konsep patriarki, dan ketiga mahasiswa berjenis kelamin laki-laki
berjumlah dua dan perempuan berjumlah tiga (Irma, Hidayatul, Faiz, Abraham,
Febiyanti), dan terakhir berumur dengan kisaran 18-25 tahun.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tatap muka agar peneliti
dapat membangun kedekatan dengan narasumber dan menciptakan suasana yang
lebih nyaman. Melalui pertemuan langsung, peneliti juga dapat mengamati ekspresi
nonverbal seperti gestur dan intonasi suara yang memperkaya pemahaman atas
jawaban. Selain itu, tatap muka memudahkan peneliti untuk memberikan
pertanyaan lanjutan maupun klarifikasi secara spontan, sehingga data yang
diperoleh lebih akurat, mendalam, dan valid. Pertanyaan berfokus pada pengalaman
narasumber terkait diskriminasi gender, pandangan mereka tentang budaya
patriarki, serta solusi yang ditawarkan. Selama wawancara, peneliti mencatat poin-
poin penting serta merekam percakapan (dengan persetujuan narasumber) untuk

memastikan data yang diperoleh akurat.

b) Studi Pustaka
Selain wawancara, peneliti juga melakukan studi pustaka untuk

memperkuat data lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan
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menelaah sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian, antara lain buku,

artikel jurnal, skripsi, laporan, serta berita daring yang membahas isu patriarki,

diskriminasi gender, dan kesetaraan. Data pustaka ini digunakan untuk memberikan

landasan teoritis sekaligus sebagai bahan triangulasi, sehingga hasil penelitian lebih

kredibel dan teruji.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan metode anlisis data

yang dikemukakan oleh Miles & Huberman (1992), yaitu:

a)

b)

Reduksi Data

Menganalisis dan menarik kesimpulan dari data secara metodis agar relevan
dengan tetap menjaga kebenaran temuan data.

Penyajian Data

Pendekatan ini melibatkan penyampaian bahasa naratif untuk menjelaskan
semua temuan data secara lugas, setelah itu data akan menggambarkan
bagaimana pandangan narasumber terhadap isu tersebut.

Kesimpulan

Data yang disiapkan secara sistematis akan dievaluasi untuk menentukan
signifikansinya dan menarik temuan yang dapat diterapkan pada penelitian
ini. Karena penelitian kualitatif bersifat sementara dan mungkin akan ada
perubahan saat melakukan penelitian secara langsung di lapangan, maka
kesimpulan pada penelitian ini bisa mendeskripsikan temuan baru pada

suatu objek yang sebelumnya ambigu atau samar-samar.



BAB II
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Singkat Film

PRAMOEDYA AANTA TOER

Gambar 2. 1 Poster film Bumi Manusia

Bumi Manusia merupakan film Indonesia yang memiliki durasi 3 jam 1
menit, ditayangkan melalui bioskop dan dirilis pada tahun 2019. Film ini juga
dapat disaksikan oleh penonton global melalui platform Netflix. Diperankan oleh
para artis papan atas asli Indonesia yaitu, pemeran utama laki-laki diperankan oleh
Igbaal Ramadhan sebagai Minke, dan pemeran utama perempuan dimainkan oleh
Mawar Eva de Jongh sebagai Annelies. Digarap oleh sutradara Bernama Hanung
Bramantyo. Dimana sutradara tersebut terkenal menghasilkan karya yang ciamik
dan kerap bekerja sama dengan aktor dan aktris papan atas.

Film ini merupakan film yang ceritanya di adaptasi dari sebuah novel karya
Pramoedya Ananta Toer dengan judul Bumi Manusia. Dengan latar belakang Jawa
pada akhir abad ke-19, Bumi Manusia menggambarkan ketegangan sosial, politik,

dan budaya antara pribumi, Belanda, serta golongan Indo. Film ini tidak hanya
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menyajikan romansa yang mengharukan, tetapi juga menyoroti semangat
perlawanan terhadap kolonialisme melalui sudut pandang Minke sebagai seorang
penulis dan pemikir muda. Visual yang megah, kostum autentik, serta narasi yang
kuat membuat film ini menjadi salah satu karya sinematik yang menggugah
perasaan dan menyampaikan pesan tentang ketidakadilan serta perjuangan hak

asasi manusia.

B. Sinopsis Film

Bumi Manusia merupakan film dengan tema sejarah Indonesia yang
diadaptasi dari novel karya Pramoedya Ananta Toer. Film ini memiliki latar waktu
pada akhir abad ke-19 di Hindia Belanda, mengisahkan kehidupan Minke (Igbaal
Ramadhan), seorang pemuda pribumi dari keluarga bangsawan Jawa yang
bersekolah di HBS, sekolah elit untuk orang Eropa. Minke dikenal sebagai siswa
cerdas dan kritis, dia sering menulis sebuah artikel yang mengkritik ketidakadilan
sosial di sekitarnya.

Suatu Hari, Minke diperkenalkan oleh temannya yang bernama Robert
Suurhof, kepada keluarga Mellema yang tinggal di Wonokromo. Disana, ia
bertemu dengan Annelies Mellema (Mawar Eva de Jongh), gadis cantik dan
angggun yang memiliki darah Indo-Belanda, dan Ibunya yang Bernama Nyai
Ontosoroh (Sha Ine Febriyanti) seorang wania pribumi yang menjadi istri
simpanan Herman Mellema, seorang pengusaha Belanda. Saat pertama bertemu,
Minke sudah terpesona melihat kecantikan Annelies dan betapa kuatnya karakter
Nyai Ontosoroh, yang mana meskipun statusnya sebagai nyai, tetapi berhasil
mengelola perusahan keluarga dengan sukses.

Semenjak itu, hubungan Minke dan Annelies makin menumbuhkan buih
cinta yang mendalam. Namun, cinta mereka menghadapi berbagai rintangan,
terutama karena perbedaan ras dan status sosial. Masyarakat kolonial pada masa
itu memandang rendah hubungan antara pribumi dan orang Eropa. Selain itu,
hukum kolonial yang diskriminatif terhadap pribumi menambah kompleksitas
hubungan mereka.

Konflik makin memuncak Ketika Herman Mellema meninggal dunia
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secara misterius. Keluarga Mellema dari Belanda datang dan menuntut hak asuh
atas Annelies, dengan alasam bahwa pernikahan Minke dan Annelies tidak sah
menurut hukum Belanda. Minke dan Nyai Ontosotoh berjuang keras melalui jalur
hukum untuk mempertahankan Annelies, namun system peradilan kolonial yang
bias membuat perjuangan mereka sangat sult.

Selama proses ini, Minke semakin menyadari ketidakadilan yang dialami
oleh bangsanya di bawah penjajahan. la mulai menulis artikel-artikel yang
mengkritik pemerintah kolonial dan menginspirasi kaum pribumi untuk bangkit
melawan penindasan. Namun, tindakan ini membuatnya diawasi oleh pihak
berwenang dan menghadapi berbagai ancaman.

Pada akhirnya, meskipun telah berusaha sekuat tenaga, Minke dan Nyai
Ontosoroh kalah dalam persidangan. Annelies dipaksa untuk berangkat ke
Belanda, terpisah dari orang-orang yang dicintainya. Perpisahan ini menjadi
pukulan berat bagi Minke dan Nyai Ontosoroh, namun mereka bertekad untuk

terus melanjutkan perjuangan mereka melawan ketidakadilan.

C. Deskripsi Narasumber

Gambar 2. 2 Abraham Kindi
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Abraham Kindi atau yang biasa di panggil Kindi, merupakan informan dari
penelitian ini. Lahir di Tasikmalaya tanggal 6 Desember tahun 2003, merupakan
anak ke-dua dari tiga bersaudara. Latar belakang dari keluarga seniman dan
menjunjung tinggi kebudayaan. Berkuliah di Universitas Islam Indonesia dengan
jurusan Hubungan Internasional. Di kampus Kindi aktif mengikuti Himpunan
Mahasiswa Al Washliyah (HIMMAH), menjadi salah satu jurnalis dalam Lembaga

Pers Mahasiswa tersebut.

Gambar 2. 3 Febiyanti

Febiyanti yang biasa dipanggil Febi, merupakan salah satu infoman
penelitian ini. Lahir pada tanggal 9 Maret tahun 2003. Berasal dari keluarga yang
berakar dari Kabupaten Tegal, tepatnya Kecamatan Talang. Sejak kecil, Febi
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang masih menjunjung tinggi budaya Jawa.
Nilai yang ditanamkan dalam keluarga Febi adalah kesetaraan, di mana perempuan
maupun laki-laki memiliki hak yang sama dalam meraih cita-cita. Merupakan

alumni Universitas Diponogoro dengan jurusan Manajemen.
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Gambar 2. 4 Irma Soeraya

Irma Soeraya merupakan infroman dalam penelitian ini. Lahir di Tegal pada
tanggal 25 April tahun 2000, orang lain biasa memanggilnya Raya. Berlatar
belakang pendidikan jurusan Hukum di Universitas Islam Indonesia, sekarang Raya
berprofesi sebagai pengacara. Memilki sifat yang ambisius, dan juga sering kali
berbicara mengenai “perempuan”. Latar belakang keluarga, meupakan anak ke-
lima dari enam bersaudara. Memiliki orang tua yang berbeda kewarganegaraan.
Secara ekonomi, keluarga Raya hidup dalam kondisi yang cukup, tidak berlebihan

dan tidak kekurangan.

Gambar 2. 5 Hidayatul Hikmah



25

Hidayatul Hikmah atau yang biasa di panggil sebagai Yaya, merupakan
informan dalam penelitian ini. Lahir di Cilacap pada tanggal 20 Agustus 2001,
berlatar belakang dari keluarga yang harmonis dan merupakan anak ke-lima dari
enam bersaudara. Yaya adalah alumni dari keluarga I[lmu Komunikasi, Universitas
Islam Indonesia. Pernah menjadi sekretaris dari Himpunan Mahasiswa Ilmu

Komunikasi (HIMAKOM).

Gambar 2. 6 Faiz Priyandhi Caesar

Faiz Priyandhi Caesar atau biasa dipanggil Paum, merupakan salah satu
informan dari penelitian ini. Lahir di kota Tegal pada tanggal 16 Februari 2001,
merupakan anak ke-dua dari dua bersaudara. Latar belakang keluarga, memiliki
orang tua yang berprofesi sebagai dokter. Paum merupakan alumni mahasiswa
Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, jurusan Argoteknologi dan menjadi ketua
angkatan. Di kampus Paum adalah seorang yang aktif menyeuarakan ketidakadilan

dan kerap berdiskusi dengan berbagai organisasi.



BAB III

TEMUAN PENELITIAN

A. Profil Penonton

Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan hasil temuan yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan lima orang informan. Peneliti mendapati hasil yang
cukup beragam. Hal tersebut didasari oleh adanya faktor dari lingkungan dan
persepsi para informan yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara yang didapat
dari empat narasumber yang telah menonton film Bumi Manusia, dengan memiliki
gender sebagai perempuan, dua memiliki gender sebagai laki- laki, dan berusia
rentang 20-25 tahun, mengetahui makna singkat dari Patriarki, serta telah
menonton film Bumi Manusia. Kelima responden tersebut adalah Abraham Kindi,
Irma Soeraya, Hidayatul Hikmah, Febiyanti, dan Paum Miami Caesar. Berikut
merupakan profil mengenai kelima informan tersebut:

Tabel 3.1 Profil Responden

Nama Usia (thn) Gender
Abraham Kindi 21 Laki-laki
Faiz Priyandhi Caesar 23 Laki-laki
Irma Soeraya 24 Perempuan
Febiyanti 22 Laki-laki
Hidayatul Hikmah 23 Perempuan

1. Platform apa yang digunakan narasumber untuk menonton film ini.

Ada beberapa platform yang digunakan oleh narasumber untuk menonton
film Bumi Manusia. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber
Paum, Abraham, dan Hidayatul memilih Netflix untuk menonton film Bumi
Manusia."Saya menonton film Bumi Manusia di Netflix sebanyak dua kali. Saya
lupa kapan pertama kali menontonnya, tetapi seingat saya pada masa SMA,
kemungkinan pada tahun 2020. Kemudian, saya kembali menontonnya pada

tanggal 10 kemarin.” (Wawancara dengan Abraham Kindi pada 10 Maret 2025)
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Berbeda dengan narasumber Abraham, narasumber kedua yaitu
narasumber Irma dan narasumber Febiyanti memilih platform yang berbeda untuk
menyaksikan tayangan film tersebut. Narasumber Irma dan Febiyanti memilih
Bioskop sebagai platform yang digunakan untuk menonton film Bumi
Manusia. “Waktu itu saya nonton di bioskop.” (Wawancara dengan Irma Soeraya

pada tanggal 29 Maret 2025)

. Persepsi narasumber mengenai film Bumi Manusia.

Hasil wawancara yang diperoleh dari lima narasumber penonton film
Bumi Manusia diantaranya memiliki berbagai pendapat yang terkait dengan
pendapat mereka pada film tersebut. Peneliti mendapati hasil sebagai berikut:
Narasumber Irma mengutarakan bahwa film Bumi Manusia menjelaskan sebagai

berikut.

"Pada masa itu, sistem kolonial Belanda menyebabkan kehidupan masyarakat
pribumi sangat sulit, khususnya dalam hal yang berkaitan dengan hukum dan
status sosial. Oleh karena itu, menurut saya, film ini tidak hanya menampilkan
kisah percintaan semata, melainkan juga menggambarkan ketidakadilan akibat
rasisme serta perjuangan masyarakat pribumi untuk memperoleh penghargaan
sebagai manusia di tanah airnya sendiri.” (Wawancara dengan Irma pada 29

Maret 2025)

Informan Irma menjelaskan film Bumi Manusia menceritakan kisah
cinta dan perjuangan hidup di masa penjajahan Belanda, dengan tokoh utama
Minke pribumi terpelajar yang jatuh cinta pada Annelies, gadis blasteran Indo-
Belanda, serta menyoroti sosok Nyai Ontosoroh, ibu Annelies yang cerdas dan
tangguh meski berstatus gundik. Film ini tidak hanya menggambarkan cinta, tetapi
juga ketidakadilan, rasisme, dan perjuangan untuk diakui sebagai manusia di tanah
jajahan sendiri. Narasumber kedua yaitu Hidayatul memiliki pandangan yang

berbeda terkait persepsinya dalam film Bumi Manusia.
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"Film ini menggambarkan praktik feodalisme serta memuat unsur percintaan,
namun bukanlah percintaan yang sederhana. Bukan sekadar kisah saling menyukai
lalu menjalin hubungan, melainkan memperlihatkan betapa sulitnya, pada masa
itu, seorang laki-laki pribumi menikahi perempuan berdarah Eropa karena
banyaknya hambatan sosial maupun budaya. Selain itu, film ini juga menampilkan
kisah tentang perjuangan seorang perempuan." (Wawancara dengan Hidayatul

pada 10 April 2025)

Informan Hidayatul film ini menceritakan tentang feodalisme yang kuat,
dibalut dengan kisah romansa yang tidak mudah, karena di masa itu laki-laki
pribumi sulit menikahi perempuan berdarah Eropa, serta menampilkan
perjuangan seorang perempuan dalam menghadapi ketidakadilan sosial. Beralih
ke narasumber ketiga yaitu Abraham memiliki pandangan yang hampir sama

dengan narasumber Irma.

"Pengadilan dalam film tersebut tidak berfokus pada upaya menemukan pelaku
pembunuhan, melainkan justru mempermasalahkan hubungan antara Minke dan
Annelies. Hal ini tentu tidak pantas, sebab forum pengadilan seharusnya
berfungsi untuk mengungkap tindak kejahatan, bukan membahas persoalan
pribadi. Dalam adegan tersebut, Nyai Ontosoroh menegaskan bahwa sikap
tersebut tidak adil: ia diposisikan sebagai gundik, namun hal itu tidak pernah
dipersoalkan oleh pengadilan. Adegan ini secara jelas menunjukkan kepada
penonton bahwa hukum pada masa itu sarat dengan ketidakadilan dan berada di

bawah kendali penguasa.” (Wawancara dengan Abraham pada 10 Maret 2025)

Narasumber Abraham menjelaskan bahwa film Bumi Manusia
menggambarkan dimana tidak adanya keadilan dalam hukum dan juga
menggambarkan masih adanya ketidak jelasan dalam hukum dimana hakim
menanyakan pertanyaan yang tidak pantas di ruang persidangan. Berbeda dengan
narasumber lainya, narasumber keempat Faiz memberikan pandangan yang

berbeda terkait hal yang menarik dari film Bumi Manusia.
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“Dalam hal tersebut pada dasarnya berkaitan dengan nilai kepahlawanan, yakni
bagaimana seseorang berjuang untuk memperoleh pendidikan dan
memperjuangkan hal-hal lainnya. Namun, jika dilihat secara keseluruhan, pesan
vang ditampilkan memang masih terasa agak samar." (Wawancara dengan Faiz
pada 28 Maret 2025)

Menurut narasumber Faiz persepsinya mengenai film Bumi Manusia
menceritakan tentang kepahlawanan, sesorang yang memperjuangkan
pendidikan. Dimana pada zaman tersebut pendidikan sangat sulit ditempuh.
Beralih ke narasumber terakhir Febiyanti, memiliki kesamaan jawaban dengan

narasumber Irma.

"Tokoh Nyai Ontosoroh digambarkan sebagai sosok yang berusaha melawan
sistem yang berlaku pada masa itu, meskipun pada akhirnya ia tetap kalah karena
sistem tersebut sudah mengakar kuat sejak lama. Di sisi lain, menurut saya, film
ini tidak semata-mata menceritakan kisah percintaan, melainkan juga menyoroti
isu ketidakadilan, menghadirkan kritik terhadap sistem patriarki, serta
menggambarkan perjuangan melawan aturan kolonial.” (Wawancara dengan
Febiyanti pada 26 Maret 2025). Narasumber Febiyanti menjelaskan bahwa film
ini menceritakan tentang karakter yang pmelawan system yang dimana banyak
ketidak adilan yang terjadi, patriarki dan juga perjuangan melawan aturan

kolonial.

. Persepsi Penonton Mengenai Kata Patriarki

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima narasumber, didapati hasil
bagaimana persepsi narasumber saat pertama kali mendengar kata patriarki Peneliti
mendapati hasil sebagai berikut, Informan Irma mengutarakan bahwa yang pertama

terlintas ketika mendengar kata patriarki.

"Laki-laki digambarkan selalu memiliki kuasa lebih besar atas perempuan dan
menempati posisi yang lebih dominan. Hal tersebut dapat dipahami sebagai
budaya yang telah mengakar kuat, meskipun pada dasarnya bersifat tidak adil.

Banyak pihak menilai bahwa hal ini berkaitan dengan kajian feminisme. Dengan
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demikian, ketika isu patriarki dibahas, hal tersebut umumnya dikaitkan dengan

wacana mengenai kesetaraan gender, emansipasi, maupun gerakan perempuan.'

(Wawancara dengan Irma pada 29 Maret 2025)

Irma menjelaskan menurutnya, patriarki merupakan budaya yang sudah
mandarah daging dengan laki-laki itu lebih berkuasa atas perempuan dan laki-laki
itu lebih dominan. Informan kedua Hidayatul, memiliki pandangan yang tidak

berbeda jauh dengan informan Irma.

"Patriarki merupakan sebuah sistem di mana laki-laki menempati posisi yang lebih
dominan dibandingkan perempuan. Dari pemahaman saya, seorang perempuan
dalam sistem patriarki sering kali tidak memiliki hak maupun kehendak atas
hidupnya. Akibatnya, perempuan seakan-akan kehilangan akses terhadap
keadilan.” (Wawancara dengan Hidayatul, 10 April 2025)

Hidayatul menjelaskan bahwa, patriarki merupakan sebuah system dimana
laki-laki lebih dominan daripada perempuan. Karena adanya system tersebut
perempuan masih tidak memiliki hak dan kehendak dalam hidupnya. Informan
ketiga memiliki pendapat yang sama dengan informan Irma dan Hidayatul.
Abraham memiliki pendapat bahwa patriarki itu tradisi yang menjadi turun-

temurun.

"Yang terlintas dalam pemikiran saya mengenai patriarki adalah dominasi laki-
laki terhadap perempuan yang kemudian berkembang menjadi tradisi turun-
temurun, sehingga akhirnya terlembagakan." (Wawancara dengan Abraham pada

10 Maret 2025)

Abraham menjelaskan bahwa patriarki merupakan dominasi laki-laki
terhadap perempuan dan system patriarki sudah menjadi tradisi turun-menurun.
Beralih ke informan keempat Faiz, memiliki jawaban yang hamper sama dengan
informan Irma, Hidayatul dan Abraham. "Patriarki dipahami sebagai suatu

sistem yang menempatkan laki-laki dalam posisi dominan. Secara garis besar,
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hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan kerap diperlakukan sebagai objek."

(Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret 2025)

Informan terakhir Febiyanti, dirinya menjawab bahwa patriarki system
dominasi laki- laki dan tidak memiliki keadilan untuk perempuan. "Ketika
mendengar istilah patriarki, yang terlintas dalam pikiran saya adalah
ketidakadilan, khususnya terhadap perempuan. Patriarki dipahami sebagai suatu
sistem di mana laki-laki memiliki kuasa yang lebih besar, sementara di sisi lain
perempuan sering kali dianggap tidak memiliki hak yang setara, baik dalam
lingkup keluarga, pekerjaan, maupun dalam kedudukan hukum.” (Wawancara
dengan Febiyanti pada 26 Maret 2025). Febiyanti menjelaskan bahwa patriarki
merupakan system dimana laki-laki memiliki kuasa lebih, sementara disisi lain

perempuan sering tidak dianggap memiliki hak yang sama.

. Persepsi Terhadap Karakter Yang Mengalami Isu Patriarki.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima narasumber, didapati hasil
bagaimana persepsi narasumber terhadap karakter yang mengalami isu patriarki
dalam film Bumi Manusia. Dan hasil yang diperoleh pun memiliki berbagai
pandangan terkait karakter yang mengalami isu patriarki. Lalu bagaimanapersepsi
informan terhadap karakter yang mengalami isu patriarki. Peneliti mendapati hasil
sebagai berikut: Menurut persepsi informan pertama Irma, dirinya melihat adanya

karakter yang mengalami isu patriarki.

"Nyai Ontosoroh dalam film ini menyatakan, 'saya sudah belajar menjadi
manusia." Menurut saya, pernyataan tersebut memiliki makna yang sangat
mendalam. Kalimat itu menggambarkan bagaimana perempuan, khususnya
seorang nyai, tidak dianggap sebagai manusia seutuhnya oleh sistem sosial pada
masa itu karena statusnya. Namun demikian, Nyai Ontosoroh berusaha melawan
keadaan tersebut dengan belajar memimpin dan mengelola bisnis. Selain itu, ia
juga melahirkan dan mendidik anak, serta tetap berdiri tegak meskipun tidak

diakui oleh negara. Bahkan secara hukum, Nyai Ontosoroh tidak memiliki
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kedudukan yang sah karena statusnya sebagai seorang gundik. Padahal,
perannya dalam membesarkan, melahirkan, dan mendidik anak sangat signifikan,
tetapi tetap tidak mendapat pengakuan dalam sistem hukum kolonial pada masa

itu.” (Wawancara dengan Irma pada 29 Maret 2025)

Informan Irma memiliki pandangan bahwa Nyai Ontosoroh adalah
karakter yang mengalami isu patriarki. Walaupun dia tidak diakui secara hukum
karena statusnya sebagai gundik, dia bisa mendidik anak nya, dan dia juga bisa
mengelola bisnis perusahaanya. Memiliki pandangan yang tidak jauh dari
informan sebelumnya, informan Hidayatul memiliki persepsi bahwa ada karakter

yang memiliki isu patriarki.

"Contoh yang paling menonjol dalam film adalah sosok Nyai Ontosoroh, terutama

pada adegan ketika ia dijual oleh ayahnya sendiri. Hal ini menunjukkan bagaimana
seorang perempuan, meskipun sebagai anak perempuan satu-satunya dalam
keluarga, justru diperlakukan sebagai aset yang dapat diperjualbelikan oleh orang
tuanya." (Wawancara dengan Hidayatul pada 10 April 2025)

Informan Hidayatul berpendapat bahwa Nyai Ontosoroh adalah karakter
yang mengalami isu patriarki. Nyai merupakan anak perempuan satu-satunya
dalam keluarga, tapi dia dijual dengan ayahnya. Ini merupakan tindakan yang
tidak pantas dilakukan oleh seorang ayah. Informan selanjutnya yaitu Abraham,

memiliki persepsi bahwa ada dua karakter yang memiliki isu patriarki.

"Pertama, melalui tokoh Nyai Ontosoroh ditampilkan adanya relasi kuasa dalam
keluarga, khususnya antara ayah dan ibu. Ayah Nyai Ontosoroh memiliki otoritas
penuh sehingga dapat memaksa untuk menjual anaknya kepada Herman,
meskipun ibunya menolak dan tidak memiliki kekuatan untuk menentang
keputusan tersebut. Selanjutnya, terkait dengan adegan pemerkosaan Annelies
oleh Robert, saya kurang yakin apakah hal tersebut dapat langsung dikategorikan
sebagai isu patriarki. Namun, yang tampak jelas dalam adegan tersebut adalah

tindakan kebiadaban Robert. Motif dari tindakannya tidak dijelaskan secara rinci
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dalam film, sebab hal itu hanya ditampilkan melalui potongan adegan kilas
balik." (Wawancara dengan Abraham pada 10 Maret 2025)

Informan Abraham berpendapat bahwa karakter yang mengalami isu
patriarki itu ada tiga karakter. Nyai ontosoroh yang dijual oleh ayahnya, ibunya
sampai tidak bisa melakukan apa-apa. Robert kaka Annelies selsaya pelsaya
kekerasan seksual dalam isu patriarki. Ketiga karakter tersebut menurutnya yang
berperan besar dalam mengalami isu patriarki. Selanjutnya informan ke empat
yaitu Faiz, memiliki jawaban yang sama dengan informan Abraham. Menurutnya

karakter yang mengalami isu patriarki adalah Nyai Ontosoroh dan Annelies.

"Isu patriarki yang ditampilkan dalam film ini cukup banyak. Salah satunya,
sebagaimana telah saya sebutkan sebelumnya, dapat dilihat melalui sosok Nyai
Ontosoroh. Selanjutnya, adegan yang menurut saya paling memilukan adalah

vang dialami oleh Annelies.” (Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret 2025).

Informan Faiz berpendapat bahwa salah satu karakter yang menurutnya
sangat menggambarkan adanya isu patriarki dalam film Bumi Manusia adalah
Annelies.  Menurut persepsi informan terakhir Febiyanti, karakter yang

mengalami isu patriarki ada pada karakter Robert Mellema sebagai kaka Annelies.

"Salah satu tokoh yang menggambarkan secara jelas bagaimana sistem patriarki
bekerja adalah Robert Mellema, kakak dari Annelies. Robert merupakan anak
kandung Herman Mellema yang berdarah Belanda, berbeda dengan Annelies yang
dibesarkan oleh Nyai Ontosoroh. Dalam hal ini, Robert lebih berpihak pada
budaya kolonial dan memosisikan dirinya sebagai pihak yang superior
dibandingkan dengan pribumi. la menjadi contoh konkret laki-laki yang merasa

berhak menguasai perempuan karena pengaruh sistem patriarki.”

“Robert tidak menghormati ibunya, Nyai Ontosoroh, dan memandang perempuan
pribumi sebagai sosok yang dapat ia kendalikan. Puncaknya, ia memperkosa
adiknya sendiri, Annelies, dengan anggapan bahwa tubuh perempuan adalah milik

laki-laki. Lebih jauh lagi, tindakan tersebut tidak berujung pada hukuman bagi
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Robert, sementara Annelies harus menanggung trauma dan tetap tidak memiliki
hak atas hidupnya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa patriarki tidak hanya
menindas perempuan, tetapi juga memungkinkan laki-laki lolos dari kesalahan

yvang mereka perbuat.” (Wawancara dengan Febiyanti pada 26 Maret 2025)

Informan Febiyanti berpendapat karakter Robert Mellema dalam Bumi
Manusia merepresentasikan bagaimana sistem patriarki bekerja, di mana laki-laki
merasa superior dan berhak menguasai perempuan. Sebagai anak berdarah
Belanda yang berpihak pada budaya kolonial, Robert tidak menghormati
perempuan, terutama pribumi, dan puncaknya memperkosa adiknya sendiri,
Annelies. Tindakannya tidak mendapat hukuman, sementara Annelies harus
menanggung trauma dan kehilangan kendali atas hidupnya. Ini menunjukkan
bahwa patriarki tidak hanya menindas perempuan, tetapi juga melindungi laki-

laki dari konsekuensi atas kekerasan mereka.

D. Analisis Adegan Spesifik yang Mengandung Isu Patriarki
Pada film Bumi Manusia, terdapat banyak sekali scene dengan berbagai
adegan. Akan tetapi, di beberapa scene, terdapat adegan yang sangat spesifik
mengandung isu patriarki.

1. Scene Pertama

Gambar 3. 1 Scene Pertama

Menit ke 45:27 "Nyai Ontosoroh yang dijual oleh ayahnya kepada Herman
Mellema"
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Pada menit ke 45:27, terdapat adegan dimana Nyai Ontosoroh dijual oleh
ayahnya kepada Herman Mellema. Lalu bagaimana persepsi informan terhadap
adegan tersebut. Peneliti mendapati hasil berikut: Menurut persepsi responden
pertama yaitu Irma mengatakan bahwa sebuah kisah tragis seorang ayah yang

menjual anaknya.

"Hal tersebut sangat tragis dan menunjukkan betapa kejamnya sistem patriarki
pada masa itu. Anak perempuan digambarkan dijual demi kepentingan jabatan,
meskipun dalam film tidak dijelaskan secara rinci motifnya. Namun, jika dikaitkan
dengan persoalan uang dan kedudukan, tindakan menjual anak demi keuntungan

Jjelas merupakan hal yang tidak masuk akal.”

“Situasi ini memperlihatkan bahwa perempuan dipandang sebagai aset, bukan
sebagai manusia seutuhnya yang memiliki hak dan suara. Nyai Ontosoroh,
misalnya, tidak memiliki pilihan dan tidak memahami situasi yang dihadapinya,
karena pada saat itu ia masih remaja dan polos. la dipaksa masuk ke dalam kondisi
vang seharusnya berada di luar tanggung jawabnya. Lebih jauh lagi, sistem pada
masa itu membenarkan perlakuan tersebut seolah-olah hal itu adalah sesuatu yang

wajar.” (Wawancara dengan Irma pada 29 Maret 2025)

Informan Irma memiliki persepsi bahwa, adegan itu menunjukan betapa
kejamnya system patriarki di zaman itu. Seorang anak yang dijual oleh ayahnya
demi mendapatkan keuntungan dan jabatan. Dari situ menurutnya perempuan

dianggap sebagai aset, bukan sebagai manusia utuh yang memiliki hak dan suara.

Irma juga memiliki persepsi bahwa sebagai seorang perempuan baik ibu
maupun anak dalam keluarga, harus memiliki hak atas apa yang dipilih dengan
kemauan sendiri. Menjadi ibu dari Nyai Ontosoroh pun sangat miris karena
sebagai seorang ibu yang melahirkan dan membesarkan anak perempuan dijual
oleh suaminya sendiri. Sudah melawan tapi tidak didengar oleh suaminya, hal ini
menurut Irma pun sangat menggambarkan bahwa patriarki tidak hanya terjadi
dalam masyarakat saja, akan tetapi di dalam keluarga pun sama. Beralih ke

informan kedua yaitu Hidayatul berpendapat bahwa.
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"Lagi dan lagi, dapat dikatakan bahwa patriarki dalam ranah keluarga sangat
kuat. Saya membayangkan bagaimana seorang anak perempuan yang masih
remaja, yang seharusnya mendapatkan perlindungan dari ayah maupun
kakaknya, justru mengalami trauma mendalam. Hal ini tergambar jelas dalam
dialog mengenai ‘25 gulden’, angka yang tidak akan Mama lupakan sepanjang
hidupnya.”

“Dialog tersebut menunjukkan bagaimana seorang anak perempuan merasa
harga dirinya seakan dapat ditentukan dengan nominal tertentu. Seolah-olah
keberadaannya bisa dibeli dengan sejumlah uang. Menurut saya, adegan ini
sangat merepresentasikan betapa buruknya sistem patriarki, yang pada akhirnya

selalu merugikan perempuan.” (Wawancara dengan Hidayatul, 10 April 2025)

Informan Hidayatul menekankan bahwa sistem patriarki dalam keluarga
sangat kuat dan merugikan perempuan, terutama ketika perempuan yang
seharusnya dilindungi justru mengalami trauma akibat perlakuan tidak adil dari
laki-laki dalam keluarga. Contoh yang diangkat adalah dialog “25 gulden angka
yang tidak akan mama lupakan sepanjang hidupnya,” yang menggambarkan
bagaimana perempuan seolah memiliki nilai tukar dan bisa dibeli, sehingga
membuatnya merasa tidak berharga. Hal ini menunjukkan bahwa patriarki bukan
hanya menindas secara sistemik, tetapi juga meninggalkan luka psikologis yang
mendalam bagi perempuan.

Hidayatul juga memiliki persepsi bahwa tidak wajar jika perempuan
dalam keluarga tidak berhak melawan dari hal yang merugikan dirinya sendiri, dan
sebagai seorang perempuan baik di dalam keluarga juga memiliki hak untuk
memilih jalan hidup nya sendiri. Serta mengambil keputusan dari dirinya sendiri.
Sebagai seorang anak perempuan dalam keluarga yang dijual oleh ayahnya dan
sebagai seorang ibu yang melahirkan akan sama merasakan rasa sakit yang
mendalam, karena sebagai ibu suaranya tidak di dengar dan sebagai anak tidak

memiliki hak. Hal tersebut menurut Hidayatul sangat memperlihatkan bahwa
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realita zaman itu perempuan masih terperangkap dalam aturan patriarki. Informan

ketiga yaitu Abraham Kindi memiliki persepsi sebagai berikut.

"Pertanyaan yang muncul adalah mengapa ibunya memohon ampun agar
anaknya tidak dijual? Dari situ terlihat adanya relasi kuasa, di mana seorang ibu
berada di bawah kendali ayah atau suami. Ibu memang berusaha melawan, tetapi

tidak berdaya.”

“Sanikem sendiri tidak bersuara, sementara kakaknya hanya bermain dengan
ayam. Situasi tersebut mencerminkan sikap nrimo ing pandum dalam istilah
Jawa. Kakaknya tidak dapat berkata apa-apa, dan hanya ibunya yang berusaha
melawan serta memohon ampun. Dari sini jelas terlihat adanya isu patriarki dan
relasi kuasa, di mana sang ayah memiliki dominasi penuh dalam menentukan

nasib anaknya." (Wawancara dengan Abraham pada 10 Maret 2025)

Menurut persepsi Abraham mengatakan bahwa adegan tersebut
menggambarkan adanya relasi kuasa yang kuat dalam keluarga, di mana sang ayah
memiliki posisi dominan dan berperan penuh dalam menentukan nasib anggota
keluarga lainnya, terutama perempuan. Hal ini tampak dari tindakan sang ibu yang
memohon ampun agar anaknya tidak dijual, menunjukkan bahwa ia berada dalam
posisi yang lemah dan tidak berdaya. Sementara itu, Sanikem tidak bersuara dan
kakaknya bersikap pasif, mencerminkan sikap “nrimo ing pandum” atau
menerima nasib tanpa perlawanan. Hanya sang ibu yang mencoba melawan,
meskipun dengan cara yang terbatas. Semua ini menunjukkan kuatnya sistem
patriarki dan ketimpangan kekuasaan dalam keluarga tersebut.

Abraham juga memiliki persepsi bahwa perempuan sejatinya memiliki
hak dan kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri. Dalam film Bumi Manusia
berlatar belakang pada zaman penjajahan belanda, karena adanya sistem feodal
melahirkan sistem patriarki pada zaman itu, sehingga masyarakat menganggap itu
hal yang normal dan tidak relate dengan zaman sekarang. Abraham mengatakan
menjadi seorang Ayah di zaman itu tidak jahat, sebuah system yang ada pada
zaman itu yang membuat ayahnya seperti antagonis. Informan keempat yaitu Faiz

yang menjelaskan persepsinya terhadap adegan tersebut.
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"Menurut saya, hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat miris, sebab dalam
realitas saat ini pun masih dapat ditemukan kasus serupa. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa isu-isu patriarki tetap berlangsung dari masa lalu hingga
sekarang. Hal ini terjadi karena masih banyak pemikiran yang menempatkan
perempuan sebagai objek, bahkan sebagai alat transaksi, akibat dominasi pola

pikir laki-laki.”" (Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret 2025)

Informan Faiz menyampaikan keprihatinan terhadap  masih
berlangsungnya sistem patriarki hingga saat ini, di mana perempuan kerap
diposisikan sebagai objek atau alat transaksi akibat dominasi pemikiran laki-laki.
Realitas tersebut dianggap miris karena menunjukkan bahwa pola pikir
patriarkal yang telah ada sejak dulu masih terus berlanjut dan memengaruhi cara
pandang masyarakat terhadap perempuan.

Faiz juga memiliki persepsi bahwa seorang perempuan memiliki hak
untuk memilih kemauannya sendiri, mau laki-laki ataupun perempuan memiliki
hak untuk memilih masa depan menjadi seperti apa dan memiliki hak untuk
melawan, bukan berarti buruk kalau itu memang bertujuan kebaikan. Pendidikan
pada zaman di film tersebut yang menjadi sumber utama adanya patriarki, karena
pendidikan tentang patriarki ini belum menyebar ke masyarakat. Beralih ke

informan terakhir yaitu Febiyanti memiliki persepsi sebagai berikut.

"Adegan ketika Nyai Ontosoroh dijual oleh ayahnya secara jelas memperlihatkan
bentuk patriarki yang ekstrem. Perempuan diposisikan sebagai barang yang dapat
diperjualbelikan, tanpa memiliki hak untuk menentukan nasibnya sendiri. Sang
ayah lebih memilih uang dibandingkan masa depan anaknya, sehingga
menunjukkan bahwa patriarki tidak hanya bersumber dari hukum atau
kolonialisme, melainkan juga dari konstruksi budaya. Nyai Ontosoroh memang
dipaksa untuk menerima nasibnya, namun pada akhirnya ia bangkit dan berusaha

melawan sistem yang menindasnya." (Wawancara dengan Febiyanti pada 26 Maret

2025)
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Informan Febiyanti memiliki persepsi bahwa bentuk patriarki yang
ekstrem melalui adegan ketika Nyai Ontosoroh dijual oleh ayahnya, yang
mencerminkan bagaimana perempuan diperlakukan seperti barang tanpa hak atas
dirinya sendiri. Keputusan sang ayah yang lebih memilih uang dibandingkan masa
depan anaknya menunjukkan bahwa penindasan terhadap perempuan tidak hanya
datang dari hukum atau kolonialisme, tetapi juga dari budaya patriarkal itu sendiri.
Meskipun awalnya dipaksa menerima nasib, Nyai Ontosoroh kemudian bangkit
dan melawan sistem yang menindasnya. Febiyanti juga memiliki persepsi tidak
adil jika menjadi seorang perempuan yang tidak punya hak atas keinginannya
sendiri baik dalam keluarga maupun masyarakat di zaman manapun.

Jika perempuan dilarang melawan atau mengambil keputusan sendiri, itu
artinya sama dengan properti, bukan individu yang memiliki pemikiran dan
keinginan. Seorang ayah yang tidak mendengarkan pendapat istrinya dan
langsung menarik tangan Nyai Ontosoroh untuk dijual ke Herman demi uang,
adegan tersebut sangat menunjukan bahwa kuatnya cengkraman patriarki dalam
keluarga. Budaya yang menganggap laki-laki sebagai penguasa, membuat
perempuan nyaris tidak memiliki suara. Bukan hanya laki-laki yang
mempertahankan patriarki, akan tetapi budaya yang melanggengkan adanya

patriarki.

2. Scene Kedua
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Gambar 3. 2 Scene kedua

Menit ke 90:10

"Robert Mellema memperkosa adiknya Annelies Mellema"

Terdapat unsur patriarki secara spesifik kedua pada adegan Annelies
diperkosa oleh Robert pada menit ke 90:10. Berikut persepsi dari narasumber
mengenai hal tersebut: Menurut persepsi responden Irma memiliki persepsi

sebagai berikut.

"Hal ini merupakan sesuatu yang sangat berat, sebab seorang kakak kandung
seharusnya melindungi adiknya, terlebih ketika adiknya adalah seorang perempuan.
Namun, yang terjadi justru sebaliknya, di mana Robert melakukan pemerkosaan
terhadap adiknya sendiri. Tindakan tersebut tentu menimbulkan trauma yang
mendalam bagi Annelies. Saya pribadi merasa marah, tidak hanya kepada Robert,
tetapi juga terhadap sistem di sekitarnya yang gagal memberikan perlindungan bagi

Annelies.”

“Asumsi saya, hal ini dapat terjadi karena dua hal. Pertama, Robert adalah seorang
kulit putih dan berasal dari bangsa Eropa. Kedua, sistem patriarki pada masa itu

sangat kuat. Menurut saya, hanya karakter dokter dalam film yang tampak
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menyadari bahwa peristiwa tersebut merupakan sesuatu yang salah, sebagaimana
tergambar dari ucapannya 'celaka lah keluarga ini." Sebagai seorang laki-laki,
dokter tersebut pun mengakui adanya penyimpangan. Selain itu, karakter Robert
dapat dipahami sebagai representasi yang membuat kita lebih berhati-hati dalam

memandang dan memilah perilaku yang lahir dari sistem patriarki." (Wawancara

dengan Irma pada 29 Maret 2025)

Informan Irma mengungkapkan rasa kecewa dan marah terhadap tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh kakak kandung terhadap adiknya sendiri. Menurut
Irma, kakak seharusnya berperan sebagai pelindung, bukan sebagai pelsaya
kekerasan. Tindakan pemerkosaan yang dialami Annelies menimbulkan trauma
mendalam yang diperparah oleh kegagalan sistem di sekitarnya dalam

memberikan perlindungan.

Kegagalan perlindungan ini terjadi karena dua faktor utama: pertama, latar
belakang rasial Annelies sebagai bangsa Eropa yang membuatnya rentan; kedua,
dominasi sistem patriarki yang mengakar kuat. Hanya dokter yang menyadari
ketidakberesan situasi tersebut, sebagaimana terlihat dari pernyataannya: "celaka
lah keluarga ini."

Karakter Robert dalam persepsi Irma berfungsi sebagai simbol peringatan
akan bahayanya kepercayaan buta terhadap orang terdekat. Hal ini menekankan
pentingnya kehati- hatian dalam menilai karakter seseorang, bahkan ketika orang
tersebut adalah anggota keluarga sendiri.

Lebih lanjut, Irma memandang adegan tersebut sebagai representasi
kekerasan seksual yang sering terjadi dalam masyarakat patriarki. Menurutnya,
banyak perempuan yang telah mengenakan pakaian tertutup namun tetap
mengalami pelecehan, baik verbal maupun fisik. Sistem patriarki dalam film ini
digambarkan sangat toksik karena perempuan tidak memiliki kendali atas
tubuhnya sendiri. Informan kedua yaitu Hidayatul berpendapat perempuan

seringkali tidak memiliki ruang untuk keadilan.
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"Sangat menyakitkan melihat seorang perempuan sebaik dan selembut Annelies
diperlakukan dengan begitu kejam oleh saudara kandungnya sendiri. Yang lebih
memilukan, peristiwa serupa juga banyak dialami oleh perempuan dalam
kehidupan nyata, namun mereka tidak memiliki ruang untuk bersuara. Sering kali
justru korban yang disalahkan, padahal yang seharusnya mendapat hukuman
adalah pelakunya. Adegan ini penting karena menunjukkan bahwa kekerasan
dalam lingkup keluarga dapat terjadi, dan perempuan kerap kali tidak memiliki
ruang untuk melindungi diri maupun menuntut keadilan." (Wawancara dengan

Hidayatul pada 10 April 2025)

Hidayatul mengidentifikasi kekerasan seksual yang dialami Annelies
sebagai bentuk penyalahgunaan kekuasaan dan bukti kuatnya sistem patriarki.
Annelies tidak hanya menjadi korban pelecehan fisik, tetapi juga korban
pembungkaman dari keluarga dan masyarakat. Kisah ini mencerminkan realitas
banyak perempuan yang mengalami kekerasan namun tidak mendapat keadilan.

Menurut Hidayatul, kekerasan seksual dapat terjadi di tengah masyarakat
patriarki karena sistem ini diciptakan dan dipertahankan oleh kuasa laki-laki. Hal
ini memungkinkan pelsaya melakukan tindakan pelecehan tanpa rasa takut akan
hukuman. Perempuan sering merasa tidak memiliki ruang aman, bahkan di
rumahnya sendiri. Karakter Annelies yang digambarkan tanpa perlindungan
mencerminkan realitas bahwa perempuan kerap tidak melaporkan kekerasan
karena takut disalahkan atau dianggap sebagai aib keluarga. Beralih ke informan
ke tiga yaitu Abraham memiliki pandangan yang berbeda dari informan Irma dan

Hidayatul. Baginya, motif yang dilakukan karena adanya unsur relasi kuasa.

"Hal utama yang terlihat dalam film adalah bagaimana Robert, dengan sikap
angkuhnya, memiliki dominasi yang kuat dalam keluarganya hingga sanggup
melakukan pemerkosaan terhadap Annelies. Hal ini bahkan ditegaskan melalui
pernyataan dokter yang mengatakan 'celaka keluarga ini.' Sayangnya, film tidak
menjelaskan secara rinci motif utama Robert melakukan tindakan tersebut.

Menurut pendapat saya, salah satu kemungkinan motifnya adalah karena
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Annelies memiliki keinginan untuk lebih dekat dengan identitas pribumi,
sementara Robert justru sangat mengagungkan darah Eropanya." (Wawancara

dengan Abraham pada 10 Maret 2025)

Abraham menggambarkan Robert sebagai sosok yang angkuh dan
dominan dalam keluarga. Menurutnya, kemungkinan motif pemerkosaan adalah
karena Robert tidak dapat menerima keinginan Annelies untuk menjadi pribumi,
meskipun motif pasti ini tidak dijelaskan secara eksplisit dalam film. Adegan
tersebut menggambarkan kekerasan seksual dalam masyarakat patriarki yang
bersifat feodal dengan relasi kuasa yang timpang.

Abraham melihat karakter Robert sebagai representasi individu yang
memiliki kuasa kuat dalam keluarga, sehingga merasa berhak melakukan
pemerkosaan terhadap adiknya sendiri. Menurutnya, hal ini selaras dengan kasus-
kasus kekerasan seksual yang terjadi belakangan ini di pesantren, yang melibatkan
oknum-oknum yang menyalahgunakan relasi kuasa, baik yang bersifat feodal
maupun patriarkis. Beralih ke Informan selanjutnya, Faiz menjelaskan bahwa
karena tidak adanya pendidikan yang layak, sehingga menyebabkan pemerkosaan

di adegan tersebut.

"Menurut saya, hal tersebut merupakan sebuah efek dari kondisi pendidikan pada
masa itu. Kurangnya pemahaman yang berkembang membuat perempuan masih
dipandang hanya sebagai objek, bukan sebagai manusia seutuhnya yang memiliki

hak dan martabat." (Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret 2025)

Menurut Faiz, tindakan Robert merupakan akibat dari kurangnya
pendidikan dan pemahaman pada masa itu. Pada periode tersebut, sistem patriarki
masih sangat kuat dan perempuan dianggap sebagai objek, bukan sebagai manusia
seutuhnya. Kondisi ini membuat laki-laki seperti Robert merasa berkuasa tanpa
menyadari dampak traumatis dari tindakannya.

Faiz menghubungkan adegan tersebut dengan realitas kontemporer di
mana perempuan sering dijadikan sebagai objek yang hanya berfungsi sebagai

pemuas nafsu. [a memberikan contoh nyata dari pengalaman temannya yang
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menjadi korban pelecehan. Temannya tersebut ingin bekerja di luar negeri melalui
sebuah agen dengan janji akan bekerja sebagai pelayan restoran, namun
setibanya di tempat tujuan, ia justru menjadi korban pelecehan seksual.
Informan terakhir Febiyanti, memiliki pandangan yang serupa dengan Hidayatul

dan Irma.

"Robert tidak hanya digambarkan sebagai sosok yang kejam, tetapi juga sebagai
contoh nyata bagaimana sistem patriarki membuat laki-laki merasa berhak atas
tubuh perempuan, bahkan terhadap adiknya sendiri. Annelies menjadi korban yang
tidak hanya kehilangan hak atas hidupnya, tetapi juga harus menanggung trauma

mendalam tanpa memiliki kemampuan untuk melawan.”

“Hal yang lebih memprihatinkan adalah kenyataan bahwa Robert tidak
mendapatkan hukuman atas perbuatannya. Situasi ini menunjukkan betapa tidak
adilnya sistem yang cenderung berpihak kepada laki-laki, sementara perempuan
dibiarkan berada dalam penderitaan dan trauma.” (Wawancara dengan Febiyanti

pada 26 Maret 2025)

Menurut Febiyanti adegan pemerkosaan oleh Robert menunjukkan
bagaimana patriarki membuat laki-laki merasa berkuasa atas tubuh perempuan,
sementara korban seperti Annelies menderita tanpa keadilan. Adegan tersebut
sangat menggambarkan bagaimana kekerasan seksual itu bisa muncul dalam
masyarakat patriarki. Robert memperkosa Annelies bukan hanya jahat, tapi karena
merasa berhak dan itulah inti dari patriarki yang toxic. Sama dengan zaman
sekarang, perempuan seringkali tidak memiliki kuasa atas tubuhnya sendiri,

sementara pelsaya sering lolos tanpa hukuman.

3. Scene Ketiga



45

Gambar 3. 3 Scene ketiga

Menit ke 108:42

"Berlatar di ruang persidangan dan Nyai Ontosoroh bertanya dengan lantang “

Unsur patriarki secara spesifik juga terlihat untuk ke-tiga pada adegan
108:42, yaitu ketika Nyai Ontosoroh dengan lantang bertanya kepada hakim,
“Siapa yang menjadikan saya gundik?!”. Menurut persepsi dari narasumber

mengenai adegan tersebut, sebagai berikut.

"Menurut saya, ketika Nyai Ontosoroh mengajukan pertanyaan dengan lantang di
hadapan hakim, kemarahannya tidak semata-mata ditujukan kepada ayahnya atau
Tuan Mellema. Lebih dari itu, ia sedang menentang sistem patriarki dan kolonial

yang menempatkannya dalam posisi yang tidak adil.”

“Nyai Ontosoroh menyoroti betapa timpangnya realitas sosial yang memandang
perempuan hanya sebagai objek yang dapat 'dipilih' atau 'dijual’ tanpa memiliki
hak untuk menentukan nasibnya sendiri. Ketidakadilan semakin tampak ketika
statusnya sebagai gundik yang bukan merupakan pilihannya justru menjadi alasan
masyarakat untuk mencemoohnya.” (Wawancara dengan Irma pada pada 29 Maret

2025)

Informan Irma berpendapat bahwa adegan saat Nyai Ontosoroh berbicara
lantang kepada hakim bukan hanya ungkapan amarah pribadi, tetapi juga bentuk
perlawanan terhadap sistem patriarki dan kolonial yang menempatkannya dalam
posisi tidak adil sebagai perempuan yang dianggap objek tanpa hak memilih

nasibnya sendiri, serta dicemooh karena status yang sebenarnya bukan
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pilihannya. Beralih ke imforman kedua yaitu Hidayatul, berpendapat bahwa.

"Menurut saya, adegan ketika Nyai Ontosoroh berdiri dan dengan lantang
mengajukan pertanyaan kepada hakim merupakan momen yang sangat kuat dan
sarat makna. Kalimat yang ia ucapkan memperlihatkan kemarahan sekaligus
keberanian seorang perempuan yang selama ini dipandang rendah hanya karena
status sosial yang dipaksakan kepadanya. Status sebagai 'gundik' bukanlah pilihan

pribadi, melainkan hasil dari sistem yang timpang dan tidak adil.”

“Pada momen tersebut, Nyai Ontosoroh tidak hanya membela dirinya sendiri,
tetapi juga menjadi suara bagi banyak perempuan yang diperlakukan secara tidak
adil. Adegan ini dapat dipandang sebagai salah satu titik paling berani dan
menyentuh dalam film, karena ia berani melawan di ruang pengadilan yang
biasanya justru membungkam suara perempuan.” (Wawancara dengan Hidayatul

pada pada 10 April 2025)

Informan Hidayatul menekankan bahwa adegan saat Nyai Ontosoroh
berdiri dan berbicara lantang kepada hakim menunjukkan keberanian luar biasa
seorang perempuan yang selama ini direndahkan karena status sosial yang tidak ia
pilih, menjadi simbol perlawanan terhadap sistem yang timpang dan tidak adil, serta
mewakili suara banyak perempuan yang diperlakukan semena-mena dalam
masyarakat patriarkal. Abraham Kindi selsaya informan ketiga, memiliki persepsi

sebagai berikut.

“Pernyataan berupa pertanyaan yang diajukan kepada hakim seperti 'Mengapa
saya menjadi gundik?'; 'Mengapa saya bisa disebut nyai?'; 'Istilah nyai itu
dikonstruksi oleh siapa?'; 'Jika tidak ada bangsa Eropa, apakah saya tetap akan
menjadi gundik?' merupakan refleksi kritis yang sangat bermakna. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut seolah menegaskan bahwa praktik penggundikan tidak

mungkin terjadi tanpa adanya kolonialisme.”

“Penggundikan muncul sebagai akibat dari sistem kolonial, sebagaimana terlihat

dalam kisah Herman yang memiliki istri sah di Belanda, namun ketika berada di
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Hindia Belanda, ia meminta seorang perempuan dari ayah Nyai Ontosoroh sebagai
'teman tidur.' Praktik ini memperlihatkan bahwa kolonialisme melanggengkan
pengelompokan kelas sosial dengan kategori gundik, nyai, indo, pribumi, dan
Eropa. Dengan demikian, kehadiran gundik merupakan bagian dari struktur
penjajahan yang menindas.” (Wawancara dengan Abraham pada ada 10 Maret

2025)

Abraham berpendapat bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Nyai
Ontosoroh kepada hakim menyoroti bagaimana status sebagai "gundik" lahir
bukan dari pilihan pribadi, melainkan akibat langsung dari kolonialisme yang
menciptakan sistem sosial timpang dan diskriminatif penggundikan muncul
karena penjajahan. Eropa yang melanggengkan kelas sosial seperti nyai, indo,
dan pribumi, serta memperlakukan perempuan sebagai objek dalam relasi
kekuasaan. Informan keempat, Faiz, menjelaskan persepsinya tentang adegan

tersebut.

"Menurut saya, hal tersebut merupakan sebuah efek, yakni keresahan seorang
perempuan yang dahulu dijual secara terpaksa dan akhirnya hanya dapat
menerimanya selama bertahun-tahun, meskipun tetap melakukan perlawanan.
Pada saat itu, Nyai Ontosoroh mungkin telah berada di puncak rasa sakit dan

ketidakberdayaannya, sehingga melahirkan perkataan tersebut.

“Kondisi ini sangatlah miris, terutama karena terjadi dalam ruang persidangan
vang didominasi laki-laki, termasuk hakim yang seharusnya memegang peran
netral. Namun, sebelum perkataan itu muncul, hakim justru terlihat menggiring
opini para hadirin, yang pada dasarnya merupakan sikap keliru. Dari situlah
keresahan Nyai Ontosoroh memuncak, hingga akhirnya ia mengucapkan
perkataan tersebut sebagai ekspresi rasa sakit sekaligus bentuk perlawanan.”

(Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret 2025)

Informan Faiz menyampaikan perkataan Nyai Ontosoroh dalam

persidangan muncul sebagai bentuk puncak keresahan dan luka batin seorang
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perempuan yang terpaksa dijual dan harus menerima nasibnya selama bertahun-
tahun, meski tetap berusaha melawan. Perkataan itu lahir dari ketidakadilan yang
ia rasakan, terutama ketika hakim yang seharusnya netral justru menggiring opini
publik, sehingga menambah rasa sakit dan mendorong Nyai untuk akhirnya
bersuara lantang di ruang yang penuh dominasi laki-laki. Febiyanti, informan

terakhir, memiliki persepsi sebagai berikut.

“Adegan tersebut menunjukkan bentuk perlawanan terhadap sistem yang menindas
perempuan. Pertanyaan yang diajukan sebenarnya merepresentasikan kritik
terhadap sistem patriarki dan hukum kolonial yang menyebabkan perempuan
pribumi tidak memiliki pilihan atas hidupnya sendiri. Selain itu, adegan ini juga
menegaskan bahwa ketidakadilan yang dialami bukanlah akibat kesalahan
perempuan, melainkan akibat dari sistem yang membatasi ruang gerak dan hak-

hak mereka.” (Wawancara dengan Febriyanti pada 26 Maret 2025)

Febriyanti memiliki persepsi bahwa degan tersebut memperlihatkan bentuk
perlawanan terhadap sistem yang mengekang perempuan. Pertanyaan yang
dilontarkan menjadi simbol kritik terhadap tatanan patriarki dan hukum kolonial
yang merampas kebebasan perempuan pribumi dalam menentukan jalan
hidupnya. Menurutku, adegan ini juga menegaskan bahwa ketidakadilan yang
dialami perempuan bukanlah akibat kesalahan mereka sendiri, melainkan hasil

dari sistem yang membatasi ruang gerak dan pilihan mereka.

4. Scene Keempat
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Gambar 3. 4 Scene keempat
Menit ke 115:08

"Masyarakat sedang meledak Nyai Ontosoroh"

Unsur patriarki secara spesifik ke-empat terlihat pada 115:08 saat adegan
dimana masyarakat sedang meledek Nyai Ontosoroh dengan berkata “Apa tidak
punya malu ya, dasarnya gundik, tidak punya muka.” Berikut persepsi dari
narasumber mengenai adegan tersebut: Responden Irma memiliki persepsi

sebagai berikut.

“Menurut saya, masyarakat belum sepenuhnya memahami persoalan patriarki.
Hal ini tampak dari kenyataan bahwa yang memberikan penilaian negatif terhadap
Nyai Ontosoroh sebagai seorang gundik justru juga berasal dari kalangan
perempuan. Status tersebut dianggap rendah, padahal sesungguhnya mereka tidak
memahami secara mendalam alasan mengapa Nyai Ontosoroh berada dalam posisi

itu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap isu-
isu sosial, khususnya patriarki, masih belum menyeluruh. Namun demikian, saya
merasa salut kepada Nyai Ontosoroh yang tetap mampu berdiri tegak dan
menunjukkan keteguhan serta kekuatannya dalam menghadapi situasi yang

menindas.” (Wawancara dengan Irma pada pada 29 Maret 2025)

Irma memiliki persepsi bahwa masyarakat belum benar-benar memahami
persoalan patriarki. Buktinya seorang perempuan pun masih bisa mencap Nyai
Ontosoroh sebagai “gundik” status yang dianggap rendah tanpa mengerti cerita di
baliknya. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan isu sosial belum
sepenuhnya tersampaikan dan dipahami oleh publik. Walaupun demikian, Nyai
yang tetap berdiri teguh, ia menunjukkan kekuatan luar biasa. Informan

selanjutnya yaitu Hidayatul yang memiliki persepsi sebagai berikut.
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“Menurut saya, ucapan masyarakat yang merendahkan Nyai Ontosoroh dengan
sebutan seperti ‘dasarnya gundik, tidak punya malu’ menunjukkan betapa
kerasnya stigma sosial terhadap perempuan yang dianggap melanggar norma.
Padahal, Nyai Ontosoroh digambarkan sebagai sosok yang kuat, mandiri, dan
berani. Namun demikian, ia tetap mendapatkan hinaan karena status masa
lalunya, yang sesungguhnya bukan merupakan pilihan dirinya. Masyarakat
cenderung terlalu cepat memberi cap dan menghakimi tanpa memahami latar

belakang maupun perjuangan yang dijalani seseorang.”

“Yang lebih ironis, hinaan tersebut justru diucapkan oleh sesama perempuan,
bahkan disertai dengan tawa. Hal ini semakin memperlihatkan bagaimana
konstruksi sosial patriarki bekerja, di mana perempuan pun dapat mereproduksi
stigma yang menindas kaumnya sendiri. Mereka tidak menyadari bahwa posisi
sebagai gundik bukanlah hasil pilihan individu, melainkan produk dari sistem
kolonial dan patriarkal yang berlaku pada masa itu. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa kesadaran masyarakat terhadap isu patriarki pada masa tersebut

masih sangat terbatas.” (Wawancara dengan Hidayatul pada pada 10 April 2025)

Hidayatul memiliki persepsi bahwa ucapan masyarakat yang mengejek
Nyai Ontosoroh dengan sebutan seperti “dasarnya gundik, nggak punya malu”
menunjukkan betapa kerasnya pandangan terhadap perempuan yang dianggap
menyimpang dari norma, meskipun Nyai adalah sosok yang kuat, mandiri, dan
berani. la tetap dihina karena status masa lalunya yang sebenarnya bukan
pilihannya. Ironisnya, justru perempuan sendiri yang ikut mencemooh tanpa
menyadari bahwa menjadi gundik bukanlah pilihan bebas, melainkan akibat dari
situasi dan tekanan zaman. Hal ini mencerminkan bahwa pemahaman terhadap
patriarki saat itu masih minim atau belum sepenuhnya disadari, bahkan oleh
sesama perempuan. Informan ketiga yaitu Abraham memiliki persepsi sebagai

berikut.

“Saya selalu meyakini bahwa masyarakat merupakan entitas yang dinamis,

artinya persepsi masyarakat dapat diubah melalui pengaruh eksternal. Misalnya,
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masyarakat dapat mengonsumsi berita yang memframing Nyai Ontosoroh
sebagai seorang gundik atau seolah-olah terlibat dalam pembunuhan Herman,
sehingga dianggap tidak layak menerima warisan. Konstruksi seperti ini banyak
dibentuk oleh media. Fenomena ini menjelaskan mengapa masyarakat
mengetahui jalannya persidangan meskipun secara geografis mereka berada jauh

dari pengadilan.”

“Dengan demikian, hal ini menunjukkan adanya kerja 'tangan tak terlihat' di balik
layar, di mana penulis-penulis kolonial membentuk narasi yang mempengaruhi
cara berpikir masyarakat. Media memiliki peran penting dalam membentuk
persepsi publik apakah untuk mendidik dan membuka wawasan, atau justru
memframing Nyai Ontosoroh secara negatif. Kekuasaan media dalam membentuk
opini publik menjadi faktor signifikan dalam pembentukan pandangan masyarakat
terhadap perempuan dalam konteks patriarki dan kolonialisme.” (Wawancara

dengan Abraham pada ada 10 Maret 2025)

Abraham memiliki persepsi bahwa masyarakat adalah entitas yang rentan
dipengaruhi, terutama oleh media yang membentuk persepsi mereka melalui
pemberitaan. Dalam konteks Nyai Ontosoroh, masyarakat cenderung menghakimi
dan menganggapnya sebagai sosok negatif karena informasi yang mereka terima
telah diframing oleh media kolonial untuk menciptakan citra buruk. Padahal,
anggapan itu tidak lahir dari pemahaman langsung, melainkan hasil konstruksi
berita yang membentuk opini publik. Hal ini menunjukkan betapa besar peran
media dalam mengarahkan cara berpikir masyarakat, apakah untuk mencerdaskan,
atau justru memanipulasi. Informan selanjutnya Faiz memiliki persepsi sebagai

berikut.

"Hal tersebut merupakan sebuah efek, yakni konsekuensi dari pernyataan-
pernyataan masyarakat yang muncul karena kurangnya pendidikan atau
wawasan yang memadai untuk menilai sesuatu secara mendalam. Tanggapan
masyarakat ini dapat dipahami sebagai efek domino yang dihasilkan dari
penggiringan opini oleh pihak kolonial Belanda, termasuk melalui media surat

kabar. Masyarakat diframing sedemikian rupa sehingga membentuk cara
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berpikir dan persepsi tertentu. Dengan demikian, tanggapan masyarakat ini bisa
dianggap benar maupun salah, tergantung dari perspektif analisis terhadap
konteks pembentukan opini tersebut.” (Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret

2025)

Informan Faiz memiliki persepsi bahwa bahwa penghakiman masyarakat
terhadap Nyai Ontosoroh, terutama dari sesama perempuan, bukan semata
kesalahan individu, melainkan hasil dari efek domino sistem sosial yang tidak adil.
Penilaian itu terbentuk karena kurangnya pendidikan dan pengaruh besar media
kolonial, seperti surat kabar, yang membentuk opini negatif melalui framing
sepihak. Masyarakat akhirnya menilai hanya dari satu sudut pandang tanpa
memahami latar belakang sebenarnya. Ini mencerminkan kesalahan sistemik pada
masa itu, di mana pemikiran sosial dibentuk oleh konstruksi yang tidak seimbang.

Informan terakhir Febiyanti memiliki persepsi sebagai berikut.

"Saya melihat bahwa masyarakat juga berperan dalam menciptakan patriarki.
Perempuan seperti Nyai Ontosoroh justru disalahkan atas keadaan yang
sebenarnya bukan merupakan pilihan mereka, sementara sistem yang menindas
mereka tidak pernah dipertanyakan. Hal ini mencerminkan bagaimana
perempuan sering menjadi korban stigma sosial, meskipun sejatinya merekalah

pihak yang dirugikan.” (Wawancara dengan Febriyanti pada 26 Maret 2025)

Febiyanti memiliki persepsi bahwa adegan tersebut menunjukkan bahwa
patriarki tidak hanya dijalankan oleh laki-laki, tetapi juga dilanggengkan oleh
masyarakat, termasuk melalui stigma sosial. Nyai Ontosoroh, sebagai perempuan
yang justru menjadi korban dari sistem yang tidak adil, malah disalahkan atas
keadaan yang bukan pilihannya sendiri. Hal ini mencerminkan bagaimana
perempuan sering menjadi sasaran ketidakadilan tanpa mempertanyakan sistem

yang menindas mereka.

5. Scene Kelima
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Gambar 3. 5 Scene kelima

Menit ke 150:17

"Keputusan hakim kepada Nyai Ontosoroh tidak berhak mendapatkan hak asuh

anak dan kekayaan perusahaan Herman Mellema".

Unsur patriarki secara spesifik ke-lima terlihat pada adegan 150:17, yaitu
ketika di dalam ruang persidangan, persepsi narasumber mengenai keputusan
hakim. Berikut persepsi dari narasumber mengenai adegan tersebut. Informan Irma

berpendapat sebagai berikut.

"Menurut saya, dapat terlihat bahwa keputusan hakim maupun hukum yang
berlaku pada masa itu telah memperkuat isu patriarki. Hal ini terlihat dari
kenyataan bahwa baik Nyai Ontosoroh maupun Annelies tidak memiliki hak untuk
menentukan jalan hidup mereka sendiri, meskipun realitas dan keyakinan pribadi
seharusnya cukup untuk memberi mereka kekuatan dalam mengambil keputusan."

(Wawancara dengan Irma pada 29 Maret 2025)

Irma memiliki persepsi bahwa dapat terlihat jelas bahwa keputusan hakim
dan sistem hukum pada masa itu justru memperkuat keberlangsungan patriarki,
karena baik Nyai Ontosoroh maupun Annelies sama-sama tidak diberikan hak
untuk menentukan arah hidup mereka sendiri. Padahal, secara realitas dan
keyakinan pribadi, keduanya sebenarnya memiliki kekuatan dan keinginan untuk
memilih, namun tetap terbatasi oleh hukum yang tidak berpihak pada perempuan.

Informan kedua Hidayatul memiliki persepsi sebagai berikut.

"Menurut saya, hal ini memperlihatkan dengan jelas bahwa Nyai Ontosoroh
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sangat dirugikan oleh sistem patriarki yang berlaku dalam hukum. Pada masa
itu, paham feodal masih kuat, di mana bangsa Eropa lebih diagungkan. Namun,
hal tersebut tidak seharusnya menghapus hak seorang ibu untuk memastikan
keberlangsungan hidup anaknya. Sebagai contoh, anak yang dibesarkan oleh
Nyai harus dikirim ke Belanda dan akan diasuh oleh wali anak, padahal
pertanyaan mengenai kemampuan wali tersebut untuk merawat anak belum tentu

terjamin.”

“Nyai Ontosoroh sendiri telah dijual oleh ayahnya, dan kemudian tidak
diperbolehkan maupun tidak mampu merawat anaknya kembali. Dalam konteks
ini, sistem patriarki tampak sangat kejam. Selain itu, ia juga tidak menerima
keuntungan dari bisnis Herman Mellema, meskipun peranannya sangat signifikan
dalam mengembangkan perusahaan tersebut. Menurut saya, perlakuan semacam
ini sungguh menyakitkan dan mencerminkan ketidakadilan sistem yang menindas

perempuan.” (Wawancara dengan Hidayatul pada pada 10 April 2025)

Hidayatul memiliki persepsi bahwa terlihat jelas bahwa Nyai Ontosoroh
sangat dirugikan oleh sistem patriarki dalam hukum, di mana haknya sebagai ibu
diabaikan meski ia yang membesarkan Annelies dan membangun usaha
Herman Mellema. Dalam konteks feodalisme dan kolonialisme saat itu,
perempuan seperti Nyai tidak diakui perannya, bahkan tidak diberi hak atas anak
dan harta, padahal perjuangannya sangat besar. Hal ini menunjukkan betapa kejam
dan tidak adilnya sistem patriarki yang menyingkirkan perempuan dari hak-

haknya sendiri. Informan ketiga yaitu Abraham memiliki persepsi sebagai berikut.

"Saya melihat bahwa diamnya Nyai Ontosoroh merupakan bentuk pengakuan atas
kekalahan, tetapi kekalahan ini bukanlah kekalahan murni; melainkan kekalahan
dalam permainan yang tidak adil. la menegaskan bahwa Sanikem tidak memiliki
hak untuk mengasuh Annelies karena tidak memiliki hubungan perkawinan yang
sah dengan Herman. Secara de facto, Nyai Ontosoroh-lah yang melahirkan dan

merawat Annelies, meskipun secara de jure hukum kolonial tidak mengakuinya.”
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“Atas nama hukum yang diterapkan oleh Belanda, Nyai Ontosoroh tidak dihargai.
Hukum tampak menyatakan, seakan-akan, ‘kami tidak mengenal Anda karena Anda
tidak tercatat dalam hukum kami, tidak ada di surat pernikahan, tidak ada di akta
kelahiran, dan lain-lain.” Hal ini menunjukkan bahwa hukum diproduksi oleh
penguasa untuk menguntungkan penguasa, sehingga menegaskan ketidakadilan
sistem patriarki dan kolonial terhadap perempuan pribumi.” (Wawancara dengan

Abraham pada ada 10 Maret 2025)

Abraham memiliki persepsi bahwa Diamnya Nyai Ontosoroh
mencerminkan penerimaan atas kekalahan dalam sistem yang tidak adil, bukan
karena ia lemah, tetapi karena ia dipaksa bermain dalam aturan yang dibuat untuk
merugikannya. Meskipun secara de facto ia adalah ibu kandung Annelies, hukum
kolonial Belanda tidak mengakuinya karena ia tidak memiliki ikatan pernikahan
sah dengan Herman. Hal ini menunjukkan bahwa hukum saat itu dirancang oleh
penguasa untuk melindungi kepentingan mereka sendiri, bukan untuk
menegakkan keadilan bagi semua. Informan selanjutnya Faiz memiliki persepsi

sebagai berikut.

"Sebenarnya, hal ini merupakan bentuk penindasan. Jika dilihat dari perspektif
saat ini, saya memandang fenomena tersebut tidak semata-mata soal patriarki,
melainkan merupakan bentuk penindasan yang kompleks. Penindasan ini muncul
dari hukum-hukum Belanda yang diterapkan terhadap pribumi pada masa itu,
sehingga menempatkan perempuan dalam posisi yang sangat dirugikan."”

(Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret 2025)

Informan Faiz memiliki persepsi bahwa ketidakadilan yang dialami Nyai
Ontosoroh bukan sekadar akibat patriarki, tetapi juga merupakan bentuk
penindasan sistemik oleh hukum kolonial Belanda terhadap pribumi. Status Nyai
sebagai gundik membuatnya tidak diakui secara hukum, meskipun secara sosial
ia jelas adalah ibu kandung Annelies dan telah berkontribusi besar dalam
keluarga dan usaha. Hukum yang dibuat penguasa saat itu memihak laki-laki dan

mengabaikan realitas serta hak perempuan, menjadikan Nyai hanya dipandang
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sebagai objek transaksional, bukan sebagai manusia. Hal ini mencerminkan
betapa tidak manusiawinya sistem saat itu, di mana perempuan dipinggirkan
karena status, gender, dan minimnya pendidikan yang memperkuat dominasi laki-

laki. Informan terakhir yaitu Febiyanti memiliki persepsi sebagai berikut.

"Menurut saya, hal ini sangat jelas memperlihatkan bahwa perempuan, dalam
konteks Nyai Ontosoroh, dirugikan secara signifikan, termasuk dari segi ekonomi.
Selama menjadi simpanan Herman, Nyai Ontosoroh turut memberikan kontribusi
besar dalam rumah tangga. Namun, sistem patriarki yang berlaku di mana hukum
cenderung berpihak kepada Herman Mellema karena Nyai Ontosoroh dianggap
sebagai pribumi, seorang simpanan, dan perempuan membuatnya kehilangan hak

’

dan suara di mata hukum.’

“Akibatnya, ia dirugikan baik sebagai perempuan maupun sebagai individu,
termasuk kehilangan hak untuk memperoleh hasil dari kontribusinya sendiri. Selain
itu, Nyai Ontosoroh juga tidak memiliki hak asuh atas anaknya, padahal ia yang
telah membesarkan anak tersebut. Hal ini menunjukkan dampak sistem patriarki
tidak hanya dalam aspek sosial, tetapi juga dalam aspek ekonomi.” (Wawancara

dengan Febriyanti pada 26 Maret 2025)

Informan Febiyanti memiliki persepsi bahwa sangat jelas bahwa Nyai
Ontosoroh sebagai perempuan sangat dirugikan oleh sistem patriarki, bahkan
hingga aspek ekonomi. Meskipun ia berkontribusi besar dalam rumah tangga dan
usaha Herman Mellema, statusnya sebagai pribumi, perempuan, dan simpanan
membuatnya tidak diakui secara hukum. Akibatnya, ia tidak memiliki hak atas harta
maupun hak asuh anak yang telah ia besarkan sendiri, menunjukkan bagaimana

hukum yang bias patriarki merampas hak dan suara perempuan sebagai individu.

6. Scene Keenam
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Gambar 3. 6 Scene keenam

Menit ke 151:40

"Pernikahan Annelies dan Minke tidak sah di ruang persidangan, hakim
memutuskan bahwa Annelies masih gadis dan tidak punya suami"

Terdapat unsur patriarki secara spesifik ke-enam pada adegan 151:40
dimana Annelies tidak memiliki kendali atas pernikahannya. Berikut persepsi dari

narasumber mengenai kesaman adegan tersebut dengan realitas sosial sekarang:

"Tidak menutup kemungkinan bahwa isu perempuan yang tidak memiliki
kebebasan untuk memilih kehidupan pernikahannya masih relevan hingga saat
ini. Meskipun fenomena ini mungkin jarang ditemui di kota-kota besar, menurut
pemahaman saya, masih banyak perempuan di daerah terpencil atau di berbagai
belahan dunia yang dipaksa menerima pernikahan yang tidak mereka inginkan.
Hal ini dapat terjadi dalam bentuk pernikahan paksa, tekanan sosial, atau
ketidakmampuan untuk memilih pasangan akibat norma dan budaya yang

membatasi kebebasan mereka.” (Wawancara dengan Irma pada 29 Maret 2025)

Informan Irma menjelaskan isu perempuan yang tidak bisa memilih
pernikahannya masih relevan hingga kini, terutama di daerah terpencil, karena
tekanan budaya dan norma yang membatasi kebebasan mereka. Informan kedua
Hidayatul berpendapat perempuan masih tidak bisa menentukan pernikahanya

sendiri.
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"Fenomena tersebut masih terjadi hingga saat ini, terutama di masyarakat yang
menerapkan norma patriarki secara kuat. Banyak perempuan yang
pernikahannya ditentukan oleh keluarga, dijodohkan tanpa persetujuan mereka,
atau bahkan dipaksa menikah demi mempertahankan nama baik atau status

)

keluarga.’

“Kontrol atas tubuh dan kehidupan perempuan sering kali berada di luar kendali
mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan lama yang memandang
perempuan sebagai 'milik' masih belum sepenuhnya hilang. Dengan demikian,
ucapan hakim dalam konteks tersebut tidak hanya menyakitkan, tetapi juga
menegaskan bagaimana hukum dan budaya kerap secara bersamaan mengekang

perempuan."(Wawancara dengan Hidayatul pada 10 April 2025)

Informan Hidayatul berpendapat bahwa ucapan hakim tentang Annelies
mencerminkan pandangan patriarkal bahwa perempuan belum punya hak atas
hidupnya jika belum menikah, dan realita ini masih sering terjadi hingga kini di
masyarakat yang mengekang kebebasan perempuan. Informan selanjutnya

Abraham memiliki pendapat yang berbeda dari informan Irma dan Hidayatul.

"Menurut saya, korban dari sistem yang tidak adil ini bukan hanya perempuan.
Dalam konteks ketika hakim membuat pernyataan tersebut, tidak hanya Annelies
vang kehilangan kendali atas hidupnya, tetapi Minke juga turut terdampak
karena pernikahan mereka tidak diakui secara hukum oleh Belanda. Dengan

demikian, korban dari sistem ini tidak terbatas pada perempuan saja.”

“Jika dikontekstualkan pada realitas saat ini, fenomena ini masih relevan,
meskipun diksi yang digunakan perlu disesuaikan menjadi pembahasan
mengenai kendali individu atas hak dan kepemilikan diri masing-masing."

(Wawancara dengan Abraham pada 10 Maret 2025)

Menurut Abraham bukan hanya Annelies, Minke juga kehilangan kendali

atas hidupnya karena pernikahan mereka tidak diakui, dan hal ini mencerminkan
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isu kendali atas pilihan hidup yang masih relevan hingga sekarang. Informan
selanjutnya Faiz memiliki pendapat bahwa di zaman sekarang sudah jarang

terjadi.

"Dalam realitas saat ini, saya melihat kondisi telah menjadi lebih adil
dibandingkan masa lalu. Pada masa itu, secara legalitas, perempuan masih
dianggap sebagai pihak yang kurang memiliki otonomi, meskipun memiliki

dokumen resmi yang sah.”

“Bagi Minke sendiri, hal ini menimbulkan ketidakadilan pada masa itu. Namun,
saat ini, norma dan pemikiran yang mengekang perempuan perlahan mulai
dikurangi. Dengan demikian, perempuan saat ini memiliki kebebasan lebih besar,
termasuk dalam menentukan pilihan terkait pernikahan mereka sendiri.”

(Wawancara dengan Faiz pada 28 Maret 2025)

Menurut Faiz saat ini kondisi sudah lebih adil dibanding dulu, karena
perempuan kini lebih memiliki hak untuk memilih pernikahannya sendiri, meski
perubahan masih berlangsung secara bertahap. Informan terakhir Febiyanti

mengatakan bahwa adegan tersebut masih relevan sampai sekarang.

"Menurut saya, hal ini sangat relevan dengan realitas saat ini. Banyak
perempuan masih tidak memiliki kendali atas pernikahannya, baik karena
pengaruh hukum, keluarga, maupun budaya. Sebagai contoh, di beberapa
wilayah, perempuan masih mengalami kesulitan dalam menentukan pasangan
sendiri, dipaksa menikah, atau kehilangan hak setelah menikah. Seperti yang
dialami Annelies, perempuan sering dianggap tidak berdaya tanpa status sebagai
istri, yang menunjukkan bahwa sistem patriarki masih membatasi kebebasan
perempuan dalam menentukan masa depan mereka.” (Wawancara dengan

Febiyanti pada 26 Maret 2025)

Menurut Febiyanti patriarki masih membatasi kebebasan perempuan

dalam memilih pernikahan, membuat mereka sering kehilangan kendali atas
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hidupnya seperti yang dialami Annelies.

. Persepsi Responden Terhadap Peran Film Dalam Mengangkat Isu Sosial.

Film Bumi Manusia memiliki keterkaitan yang sangat kental dengan
realitas sosial, bahkan hingga saat ini. Film ini membuat penonton sadar, bahwa

keberadaan dan dampak dari patriarki dalam masyarakat saat ini masih ada.

Persepsi informan selsaya penonton dari film Bumi Manusia akan peran film
dalam mengangkat isu-isu sosial, Menurut informan pertama yaitu Irma memiliki

persepsi sebagai berikut.

“Menurut saya, peran film ini sangat penting. Pada dasarnya, setiap orang yang
menonton film ingin mengetahui alur ceritanya. Namun, film ini juga berfungsi
sebagai media yang efektif untuk mengangkat isu-isu sosial, karena elemen visual
dan audio dapat melekat dalam memori penonton. Meskipun demikian,
efektivitasnya dalam memengaruhi masyarakat atau penonton sangat bergantung

pada persepsi masing-masing individu." (Wawancara dengan Irma pada 29 Maret

2025)

Menurut informan Irma, film memiliki peran penting sebagai media untuk
mengangkat isu sosial karena melalui visual dan audio, pesan-pesan dalam cerita
dapat lebih mudah terekam dalam ingatan penonton. Namun, meskipun film
berperan besar, dampaknya tetap bergantung pada bagaimana setiap individu
memaknai dan merespons pesan tersebut sesuai dengan persepsinya masing-

masing. Informan kedua yaitu Hidayatul memiliki persepsi sebagai berikut.

"Film memiliki peran yang sangat signifikan dalam mengangkat isu-isu sosial,
termasuk patriarki, karena dapat menjadi media yang efektif untuk menyentuh
emosi dan mendorong penonton berpikir kritis. Melalui alur cerita, karakter, dan
elemen visual, film mampu menampilkan ketidakadilan yang seringkali sulit
dijelaskan hanya melalui kata-kata atau teori. Penonton dapat memahami secara
langsung pengalaman menjadi korban maupun pelaku melalui tokoh-tokoh yang

ditampilkan di layar, sehingga kesadaran terhadap isu-isu seperti penindasan



61

perempuan, kekerasan dalam rumah tangga, atau ketimpangan sosial dapat

meningkat.”

“Seringkali, kesadaran atau kepedulian masyarakat terhadap suatu isu muncul
setelah menonton film yang menyentil realitas tersebut. Misalnya, Bumi Manusia
tidak sekadar menyajikan cerita cinta atau sejarah, tetapi juga mengangkat
realitas pahit mengenai perempuan pada masa kolonial, yang relevansinya masih
terasa hingga kini. Dengan demikian, film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga dapat menjadi suara bagi pihak-pihak yang selama ini dibungkam."”
(Wawancara dengan Hidayatul pada 10 April 2025)

Informan Hidayatul memiliki persepsi bahwa film memiliki peran besar
dalam mengangkat isu sosial seperti patriarki karena mampu menyentuh emosi
penonton dan menyampaikan ketidakadilan melalui cerita, karakter, dan visual
yang kuat. Lewat film, orang bisa lebih memahami realitas pahit seperti
penindasan perempuan atau ketimpangan sosial secara lebih mendalam dibanding
hanya melalui teori. Selain sebagai hiburan, film juga dapat menjadi alat edukasi
dan penggerak perubahan sosial, seperti Bumi Manusia yang membuka mata
penonton terhadap ketidakadilan gender yang masih relevan hingga Kini.

Informan ketiga yaitu Abraham memiliki persepsi sebagai berikut.

"Peran film dalam mengangkat isu patriarki, sebagaimana halnya medium lain
seperti puisi atau novel, adalah sebagai sarana untuk menyuarakan gagasan.
Film memiliki keunggulan tersendiri karena menyatukan elemen audio dan
visual, sehingga cakupan indera penonton lebih luas dibandingkan dengan teks

’

vang hanya bersifat bacaan.’

“ Di era saat ini, akses terhadap film pun lebih mudah dijangkau. Oleh karena
itu, film memiliki peran yang signifikan dalam mengangkat isu-isu sosial,
termasuk patriarki. Selain itu, film juga menjadi media penting untuk diskusi,
karena pengalaman menonton saja tidak akan menghasilkan pemahaman yang
paripurna tanpa refleksi atau dialog.” (Wawancara dengan Abraham pada 10

Maret 2025)
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Informan Abraham memiliki persepsi bahwa film memiliki peran
penting dalam menyuarakan isu patriarki karena sebagai medium audio-visual,
film mampu menjangkau lebih banyak indera dan lebih luas dibandingkan teks
seperti puisi atau novel. Film tidak hanya menyampaikan gagasan, tetapi juga
mendorong diskusi, sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih hidup dan
berdampak. Oleh karena itu, film tidak akan sepenuhnya bermakna jika hanya
ditonton tanpa dijadikan bahan refleksi dan percakapan. Informan keempat yaitu

Faiz memiliki persepsi sebagai berikut.

“Mungkin banyak yang pernah mendengar ungkapan bahwa pena lebih tajam
daripada pedang. Pernyataan tersebut relevan dalam konteks film ini, yang
berperan besar sebagai media untuk menyuarakan gagasan melalui visualisasi
seni. Film sebagai seni visual mampu menyentuh hati penonton secara
langsung. Penggunaan media film memberikan informasi dengan cara yang lebih
menarik dibandingkan diskusi konvensional, karena tidak semua orang tertarik

membahas isu patriarki melalui dialog formal.”

“Adegan-adegan, misalnya yang menggambarkan kekerasan atau pemerkosaan,
memungkinkan penonton merasakan pengalaman emosional tokoh sehingga
memahami dampak ketidakadilan.